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2. Vokal
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau  monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal

angnya berupa tanda

...........

Vokal rangkap ang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Contoh:
S kaifa

-

Jsa - haul



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

n alif atau ya

Iterasinya adalah t.
b. Ta marbutah (3) mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(®) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

Xi



serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:

Ok La3;  : Raudah al-agfal/ raudatulagfal

Munawwarah/

vvvvv
--------------

kamus Bahasa
Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama :Khairi

NIM :190602096

Fakultas/Prodi :Ekonomi Dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah
Judul :Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Penggunaan Dompet Digital Dalam Tinjauan
Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Kota

Banda Aceh)
Pembimbing | . Cut'Dian FitripS.E., M.Si. Ak. CA
Pembimbing Il : Seri Murni, SE., M.Si.-Ak

Saat ini penggunaan dan pemanfaatan dompet digital sudah hampir di
berbagai kalangan termasuk kalangan masyarakat Kota ‘Banda Aceh.
Penggunaan dan pemanfaatan dompet digital ini tidak terlepas dari faktor
keamanan, kemudahan dan kepatuhan syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh faktor keamanan, kemudahan, dan kepatuhan
syariah terhadap minat masyarakat Kota Banda Aceh dalam menggunakan
dompet digital. Penelitian-ini menggunakan-penelitian kuantitatif dimana
pengambilan sampelnya dengan teknik cluster sampling terhadap 99
masyarakat kota Banda Aceh. Metode analisis data dengan menggunakan
analisis regresi linear:berganda yangidibantu dengan SPSS versi 24. Dari
temuan hasil penelitian’ maka dapat disimpulkan bahwa (1) variabel
keamanan berpengaruh. terhadap minat masyarakat dalam menggunakan
dompet digital, (2) variabel kemudahan’ berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan dempet digital, (3) variabel kepatuhan
syariah berpengaruh terhadap™ minat masyarakat dalam menggunakan
dompetdigital, dan (4) secarassimiidtanajariabel keamanan, kemudahan dan
kepatuhan syariah  berpengaruh~terhadap” minat masyarakat dalam
menggunakan dompetdigital.

Kata Kunci : Keamanan, kemudahan, kepatuhan syariah, minat
masyarakat, dompet digital.

xiii



DAFTAR ISl

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ...... i
LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG SKRIPSI.................. ii
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SIDANG SKRIPSI..... iii
FORM PERNYATAAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH.. iv
LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN...........c.ccoeuvue. %
KATA PENGANTAR ..o Vi
TRANSLITERASI ARAB<LATIN.DAN SINGKATAN .... ix
ABSTRAK ..ottt i e xiii
DAFTAR IST £t e aesaaneensesse b e eeneeneens Xiv
DAFTARTMABEL ..o et @ xviii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XiX
DAFTAR LAMPIRAN . ...ceoii ittt XX
BAB | PENDAHULUAN .1 b iod N e sne s sneens 1
1.1 Latar Belakang Masalah .............c.cc.coeveevieniciinnnecce s 1
182 Rumusarg MgBglah... A...BAL...A........ ML 0................ B 12
1SS TUjUaNP&Nel NN, W.... W Ny e 13
1.4 Manfaat Penelitian....... s . ... liooodiee o es 13
1'5 Sistematika Penulisan .. s ... oo dieiiiiiieieienenns 14
BAB Il LANDASAN TEORI ...t i 17
2.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)........cccceae.e. 17
2.2 NG .............cocor e e DY ... 17
2. NEREngertian Mimat=r. =70 0. RNy .. ...... 17
Y. 1] (TEVITET I, 18
2.3 DOMPEL DIGILAL usmmmmmssmmmsammsmmssmsmnssassnssnsaseth et e e eeeeeeeneens 19
2.3.1 Pengertian Dompet Digital ..........ccocooiivinniiiiinnnnn, 19
2.3.2 Kekurangan danKelebthan'Dompet Digital ............ 21
2.4 Macam-Macam Dompet Digital ............c.cccceevvveireininene. 22
2.4. L OVO0 oottt 22
2.4.2 GO-PAY weveeirivieiiieeeiee e 24
2.4.3 SNOPEEPAY ..o 25
244 DANA......ooiieiie e 27
2.4.5 LINKAJA. ..o 28
2.5 KBAMANAN ...ttt 29
2.5.1 Pengertian Keamanan...........ccoovveeienenencsescnnenns 29



2.5.2 Indikator KEamanan .............eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneeeennneennnens 30

2.6 KemUdahan ...........cccooiiiiieiee e 31
2.6.1 Pengertian Kemudahan..........c.ccooeivieieneninenneen, 31
2.6.2 Indikator Kemudahan ...........cccooeiiiiiiinnicies 32

2.7 Kepatuhan Syariah...........ccoeveiiiiiinineesese s 33
2.7.1 Pengertian Kepatuhan Syariah ............cccccoceevveiinnne, 33
2.7.2 Indikator Kepatuhan Syariah..........cccccocoeniviennnnnn, 35

2.8 Akad-Akad Pada DompetDigital............cccovererereiiinnnnns 36
2.8.1 Akad jual behinr ..o e 36
2.8.2 Akad Wadiah.........coieeieieieiieie B 37

2.9 Dompet Digital Dalam Tinjauan Ekonomi Islam............... 37

2.10 Penelitian Terkait..........ccvooieveveneieiieesi it 40

2.11 Kerangka Pemikiran ..........coccocveveieeneiiiesiesneneseesee e 48

2.124f1potesISIPENEINTIARE 1) .. I 0. i, ... 49
2.12.1 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Menggunakan

DOMPeriDigital 1. B . 1\ Y- JE i 49
2.12.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan
RORERE Digiial. BAL.- ALY B 50
2.12.3 Pengaruh Kepatuhan Syariah Terhadap Minat
Menggunakan Dempet Digital 4.4 ccoviieieninens 51
2.12.4 Pengaruh“Keamanan, Kemudahandan Kepatuhan
Syariah terhadap Minat Dompet digital.........c....... 52

BAB I11l METODE PENELITIAN....L..cooiiiececi 54

3.1 Dagan Penelitian ....c.s .1 o Loy - Beoreennessensessasiedl ... 54

3.2 Populasi Dan Sampel..........i 55
3.2.1Ropasi Pernelitidn AN LR Y. ... G0f............... 55
3.2.2 Sampel Penelitian ... 56

3.3 SUMDET DAt ... o ciiuaesseesse e ibnesesnmssseseeeneesieessenseeseeeneeensenes 57

3.4 Teknik Pengumpulan Data ..........ccccccevveveiiienv e, 58
3.4.1 KUSIONEI/TANGKEL......ccviiiiiiieiieie e 58

3.5 Uji Kualitas Data Penelitian ............ccccccevevieenniie e, 60
3.5. 1 Uji Validitas.......cccooveeiiieiiieiie e 60
3.5.2 Uji Reliabilitas.........cccceveieeniiieiie e 61

3.6 Definisi Dan Oprasionalisasi Variabel ...............cccccooeenee.ne. 61

3.7 Metode Dan Teknis Analisi Data ...........ccccooereieieninnnnnns 65
3.7.1 Uji AsumSi KIASIK .....eevveiieiiiiieiieseeese e 65

XV



3.7.1.1 Uji NOrmMalitas .......covvereneeiiieiesese e 65

3.7.1.2 Uji Multikoliertas ..........cccccveveviveveeveiie e 66
3.7.1.3 Uji HeteroskedastiSitas.........ccevververveseesenrinsenne 67
3.7.2 Analisi Regresi Berganda...........ccccevvveviieiiieiieeninns 68
3.8 Pengujian HIpOeSIS.......c.ccevieiieiiiiiiiisieieree e 69
3.8.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)................ 69
3.8.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)........... 69
3.9 Uji Determinasi (R2).......deicine e iieeiieiiic e 70
BAB IV HASIL PENELITIAN.DAN PEMBAHASAN ...... 71
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian.............ovineiccnnnn. 71
4.1.1 Sejarah Singkat Kota Banda Aceh ..., 71
4.1.2 Gambaran Umum Objek Penelitian................cc....... 72
4. 240|InStrumeniPERJItIA il .. . . . iR, 72
A2NUValclitas . g . ... . A N B, 72
4.2.2 Uji RealiDilitgsd. J 4. B4 BN ooy 74
A3 DeskripQN ... > L 0S4 Nt 4. ...} 75
4.3.1 Deskripsi.Data Responden ... bt i ieaneeneeneas 75
4.3.2 Analisis'Deskripsi Variabel Independen (X)............ 83

4.3.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel
IKERANGN .. B ... B .. . 84

4.3.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Variabel
KemuglichdmM,. ... .. "Rl ... 85

4.3.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Variabel
KepatuhansSyariahs.e fies: . faeeeseseessessuesiasheecnnnne. 87
4.3.3 Analisis Deskripsi Variabel Dependen (Y) .............. 88
4.4 Uji Asumsi Klastk ... 0 A N L Y 92
4.4. 1 Uji NOrmMalitas .......coovv e 92
4.4.2 Uji Multikelinleritas . v.....ccceir e 94
4.4.3 Uji HeteroskedastiSitas .........cccoevververeeseeseerinsnenne 95
4.5 Hasil Penelitian.........cccooiiiiiiiec e 97
4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda...........cccccccevvvnnee. 97
4.5.2 UJi HIPOEESIS ...ccvvviiiiieiiecie et 98
4.5.2.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)........ 98
4.5.2.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)... 99

4.6 Uji Determinasi (R2) ......cccccvveereerieiiese e eeeseese e e 100
4.7 PemMDaN@saN .......ccoiiiiieiiiie e 101

XVi



4.7.1 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Masyarakat

dalam menggunakan Dompet Digital ...................... 101
4.7.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Masyarakat
dalam menggunakan Dompet Digital ..................... 102

4.7.3 Pengaruh Kepatuhan Syariah Terhadap Minat
Masyarakat dalam menggunakan Dompet Digital... 103
4.7.4 Pengaruh Keamanan, Kemudahan dan Kepatuhan

AR-RANIRY

XVii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Penelitian Terkait...........cceveiiiiiiiiieiece e 43
Tabel 3.1 Data tentang jumlah penduduk di Kota Banda Aceh
berdasarkan kelompok umur ..., 56
Tabel 3.2 Skala Pengukuran Responden ...........ccccccvevveiveeinnnns 60
Tabel 3.3 Maktriks Operasionalisasi Penelitian ....................... 62
Tabel 4.1 Jumlah Masyarakat4Kota Banda Aceh Tahun 2022. 72
Tabel 4.2 Hasil Uji Vahiditas............ oo 73
Tabel 4.3 Hasil Wji Reliabilitas «v........ccoveveeeBieceenieiiiiiienns 75

Tabel 4.4 Persentase Responden Berdasarkan Per Kecamatan 76
Tabel 4.5'Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.. 77
Tabel 4.6 Persentase Responden Berdasarkan Kelompok Usia 77

Tabel 4.7 Persentase Responden Pendidikan Terakhir............. 78
Tabel 4.8 Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan tingkat
persetujuan Keamanar.......h. . seeeeseessesseseesnessesneenes 84
Tabel 4.9 Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan tingkat
persetujuan kemudanan.............cccocevei e 85
Tabel 4.10 Frekuensi responden berdasarkan tingkat persetujuan
Kepatuhan Syariafifeie, ... 0. 4 s 87
Tabel 4.11 Frekuensiresponden dijelaskan berdasarkan tingkat
PEISEUJUBG, U NE ... .. NN . .. 89
Tabgel 4.12 Hasil Uji MUltikolinearii@s™ . veieiveeieeireaiee st 95
Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda............cc.c.ce..... 97
G T e o 5 98
Tabel AISIUJREE. . 2Hor/<eln B ......... 100
Tabel 4.16 Hasil Uji,Koefisien Determinasi (R?).....a.............. 101

XViii



DAFTAR GAMBAR DAN GRAFIK

Grafik 1.1 Survei Pengguna Dompet Digital...............ccoevnene. 5

Grafik 4.1 Grafik Pengunaan dompet digital OVO Di Kota Banda
ACEN . 79

Grafik 4.2 Grafik Pengunaan dompet digital gopay Di Kota Banda
ACEN . 80

Banda ACEN ...ttt B 81
Grafik 4.4 Grafi dana Di Kota Banda

o= g . Y 82
Grafik 4.5« ja.Di Kota Banda

AR-RANIRY

Xix



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Angket ..........cccoovveriiinennineneeee, 115
Lampiran 2 Data Hasil Pengisian Kuesioner..............cccccveuene.. 120
Lampiran 3 Pengujian Validitas Dan Realibilitas .................... 123
Lampiran 4 Frequency Table........c.cccoviveviiiiiiicecece 130
Lampiran 5 Hasil Uji Regresi Llnear Berganda ....................... 147
Lampiran 6 Hasil PengUJlan ..................................... 147

Lampiran 7 Hasil Uji Koe erminasi (R?) ......ccoceveeene 148
Lampiran 8 BiodataPenulis ..........cccooevees o 149

AR-RANIRY

XX



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era yang semakin maju dan modern ini, teknologi telah
berkembang dengan pesat dan memberikan kemudahan dalam
berbagai aspek kehidupansmanusia. Salah satu teknologi terbaru
adalah dompets“digital, yang memungkinkan manusia untuk
menyimpan‘uang, melakukan transaksi pembelian-barang atau jasa,
membayar tagihan belanja online, dan mentransfer dana kepada
pengguna dompet digital lainnya, Dengan menggunakan dompet
digital ini, manusia dapat melakukan pembayaran secara fleksibel
hanya dengan menggunakan handphone mereka, tanpa perlu
membawa kartu dehit, kartu kredit, atau uang tunai (Daulay dan
Gita, 2020).

Dompet digital, adalah aplikasi<“uang elektronik yang
dipergunakan dalam melakukan pembayaran transaksi secara online
maupun offline, tanpa kartu dan tang tunai, serta hanya mengunakan
handphone sebagat—alat-transaksi=mudah dan dinilai memiliki
keamananyang.ekstra karena dilindungi oleh kata sandi yang dapat
diakses oleh penggunanya saja.Kehadiran dompet digital sebagai
alat pembayaran elektronik memiliki dampak positif pada gaya
hidup manusia. Metode yang digunakan dalam dompet digital adalah
pembayaran non tunai (cashless), yang memberikan banyak
keuntungan dibandingkan dengan pembayaran tunai (cash).

Pengguna dompet digital perlu mengisi saldo untuk melakukan



transaksi online dan offline melalui aplikasi. Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk melakukan berbagai transaksi menggunakan
dompet digital (Phan dan Oktavius, 2022).

Dompet digital semakin populer di kalangan masyarakat
karena mudah diakses. Pengguna hanya perlu mendaftar dengan
mengisi aplikasi singkat dan‘persyaratan yang minimal, tanpa perlu
pemeriksaan kredit. Hal ini membuat dompet digital cocok untuk
semua kalangan masyarakat.” Selain itu, fitur-.dompet digital
memungkinkan pengguna melakukan berbagal transaksi online
tanpa harus mengungkapkan data keuangan pribadi. Keamanan ini
menjadi alasan mengapa dompet digital diminati, mengingat
kekhawatiran masyarakat terhadap transaksi online yang masih
tinggi (Bayu Setiawan, 2019).

Banyaknya dompet digital di Indonesia yang memiliki fitur
serupa-mendorong perusahaan-perusahaan‘tersebut bersaing untuk
memberikan nilai tambah kepada_péngguna. Menurut Pham dan Ho
(2015), konsumen cenderung tidak -akan menggunakan metode
pembayaran baru jtka-penyedia-tayanan-tidak menawarkan keunikan
dan kinerja yang.lebih baik dari yang lain. Konsumen lebih tertarik
untuk bertransaksi menggunakan dompet digital yang memberikan
nilai tambah yang signifikan bagi mereka (Gemala Wijaya,
2019).Ada beberapa aplikasi dompet digital di Indonesia yang
dikenal oleh masyarakat dan terus menerus berkembang, diantaranya
ialah OVO, Go-pay, ShopeePay, Dana, LinkAja yang dapat



digunakan untuk menyimpan uang dalam bentuk digital dan siap
untuk digunakan dalam bertransaksi secara online.

Aplikasi OVO merupakan salah satu platform yang
difungsikan sebagai wadah transaksi dalam menjalankan
pembayaran elektronik atau secara digital yang memuat saldo OVO
Cash. Di dalamnya, pengguna memiliki kemampuan penuh untuk
mengoperasikansaplikasi tersebut melalui perangkat ponsel seluler.
OVO Cashrmerupakan sejumlah dana dalam bentuk.uang elektronik
(e-money) yang tersedia melalui aplikasi OVO. Dana ini dapat
dimanfaatkan untuk ' beragam transaksi finansial, ‘termasuk
pembayaran di berbagai mitra usaha, pengisian ulang (top up).

Go-Pay adalah fayanan uang elektronik terdepan di
Indonesia yang herdiri pada tahun 2016, Sebagal bagian dari
ekosistem Gojek, perusahaan en-demandberbasis aplikasi terbesar
di Asia.Tenggara, GePay memiliki misi membantu jutaan keluarga
Indonesia untuk memiliki akses kepada berbagai layanan dan produk
jasa “keuangan. Pada Juli~2017 talu, GoPay memenangkan
Penghargaan Bank “indonesia-untuk-kategori Perusahaan Fintech
Teraktif Pendukung. Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT), Inklusi
dan Edukasi Keuangan, serta pemberdayaan UMKM.

ShopeePay merupakan layanan uang elektronik yang
diciptakan sebagai solusi pembayaran elektronik atau pembayaran
online, serta sebagai wadah untuk menyimpan atau menampung
pengembalian dana. Pengisian saldo (top up) dalam ShopeePay

memiliki batas maksimal Rp 2.000.000 untuk akun yang belum



diverifikasi, sementara akun yang telah diverifikasi memungkinkan
pengisian saldo maksimal hingga Rp 10.000.000. Fitur atau layanan
uang elektronik dari ShopeePay tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembayaran dalam transaksi online di platform Shopee, tetapi juga
bisa digunakan untuk melakukan transaksi pembayaran offline di
tempat-tempat fisik mitra.usaha yang.menerima ShopeePay.

DANA adalah salah satu dompet digital baru di Indonesia
yang diperkenalkan pertama kali pada tanggal.5-Desember 2018.
Dibentuk oleh Elang Sejahtera Mandiri, yang juga merupakan anak
perusahaan dari PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK),
DANA merupakan kolaborasi dengan Ant Financial. Dompet
Digital DANA diciptakan dengan tujuan membuat transaksi secara
digital tanpa uangtunai dan tanpa'kartu-menjadi lebih sederhana dan
efisien.

LinkAja adalah, sistem uang elektronik yang menjadi
kebanggaan nasional Indonesia, yang beroperasi melalui server dan
merupakan salah satu produk Utama-dari perusahaan PT Fintek
Karya Nusantara (Finarya):~LinkAja=merupakan uang elektronik
yang dapat digunakan. untuk. berbagai jenis transaksi, termasuk
pembelian pulsa/data, pembayaran di merchant, pelunasan tagihan,
pengiriman sumbangan, transfer dana, pembayaran asuransi, dan

permohonan pinjaman.



Gambar 1.1

Survei Pengguna Dompet Digital

LINKAJA

SHOPEEPAY

dari total pengguna. Walaupun demikian, Gopay mengalami

persaingan ketat dari OVO, yang memiliki proporsi pengguna
sekitar 70%. Sementara itu, pemanfaatan platform-platform dompet
digital lainnya seperti Dana, ShopeePay, dan LinkAja mengalami
proporsi yang lebih kecil, seperti tercermin dalam grafik.



Sebagian besar dari para masyarakat yang menggunakan
dompet digital menggunakannya untuk berbelanja secara online
(sekitar 79%). Sejumlah lainnya juga memutuskannya untuk
mengisi ulang pulsa (sekitar 78%), mentransfer dana (sekitar 78%),
dan bahkan membayar tagihan rumah tangga (sekitar 45%).
Teknologi dompet digital.seperti e=wallet dan kode QR diharapkan
akan terus meningkatkan kualitas hidup masyarakat, membuka lebih
banyak peluang untuk berpartisipasi dalam .berbagai aktivitas
produktif.

Salah satu kekurangan dompet digital adalah kurangnya
kesadaran konsumen terhadap pengeluaran yang berlebihan karena
seringnya transaksi dilakukan tanpa mempertimbangkan kebutuhan
sebenarnya. Dompet digital memungkinkan setiap orang melakukan
transaksi pembelian'makanan, belanja online, tiket penerbangan, dan
lainnya. dengan mudah.. Komponen utama dompet digital” adalah
perangkat lunak dan infermasis” Perangkat lunak menyimpan
informasi pribadi yang diamankan metalui enkripsi data, sementara
informasi pengguna—mencakup-namas-alamat pengiriman, jenis
pembayaran, dan. jumlah. yang harus dibayar. Kenyamanan adalah
keuntungan utama yang dipromosikan, dengan fleksibilitas waktu
dan lokasi sebagai faktor penting. Pembuatan akun dompet digital
melibatkan instalasi perangkat lunak di smartphone dan
memasukkan data informasi yang diperlukan. Setelah itu, pengguna

dapat melakukan belanja online maupun offline dengan dompet



digital dan informasi pengguna akan otomatis diisi secara otomatis
(Wakhidah et al, 2014).

Menurut Kotler Pengetahuan adalah perubahan perilaku
individu yang berasal dari pengalaman. Dalam konteks ini,
pengetahuan merujuk pada informasi yang dimiliki konsumen
tentang berbagai produk,.jasa, danyhal terkait sebagai konsumen.
Pengguna dengan pengetahuan tinggi cenderung lebih aktif
menggunakans, dompet digital, dan sebaliknya., (Rukmanasari,
2017),.Dompet digital memiliki daya tarik dan \keunggulan
kompetitif tersendiri, sehingga masyarakat memilih menggunakan
dompet digital untuk mendukung kegiatan ekonomi mereka.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengawasi dompet digital.
Aplikasi e-wallet:umumnya’ dilengkapi dengan sistem keamanan
yang lebih baik. Pengguna harus memasukkan nomor identifikasi
(PIN) atau kata sandi.saat mendaftar atau masuk ke aplikasi-e-wallet.
Faktor yang memiliki dampak terbesar dalam keputusan masyarakat
dalam memilih dompet digital adaflah tingkat keamanan dan
kemudahan penggunaannya-—Hal-=ini="menjadi krusial dalam
memfasilitasi transaksi.sehari-hari masyarakat (Phan dan Oktavius,
2022:69).

Minat adalah kondisi di mana seseorang merasa tertarik dan
memiliki keinginan terhadap sesuatu berdasarkan ciri-ciri atau arti
yang terkait dengan kebutuhan mereka. Menurut KBBI, minat
merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Kotler

(2012) menjelaskan bahwa minat timbul setelah menerima



rangsangan dari produk yang dilihat, yang kemudian memunculkan
keinginan dan ketertarikan untuk mencoba dan memiliki produk
tersebut. Untuk memenuhi keinginan tersebut, penting untuk
memperhatikan faktor-faktor keamanan, kemudahan, dan kepatuhan
syariah dalam penggunaan dompet digital. Faktor-faktor tersebut
memiliki pengaruh yang signifikansterhadap minat seseorang dalam
menggunakan dompet digital.

Keamanan adalah layanan yang memberikan perlindungan
terhadap risiko, bahaya, kerugian, dan ketidakpastian (Kotler, 2019).
Namun, keamanan juga dapat menjadi’ kendala bagi konsumen
dalam menggunakan aplikasi jasa keuangan, karena risiko seperti
adanya hacker (Chusnah dan Khairunnisa, 2020). Persepsi
keamanan, menurut Flavian-dan 'Guinah (2006), adalah keyakinan
subjektif seorang kensumen bahwa informasi® mereka tidak dapat
diakses, disimpan, atau dimanipulasi oleh pihak lain. Hal ini
menciptakan harapan Kepercayaah yang konsisten dalam diri
konsumen (Kinasih, 2012)."Keamanan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat-masyarakat-dalam menggunakan dompet
digital. Kemampuan.dompet digital_untuk memberikan keamanan
menjadi daya tarik“tersendiri “bagi pengguna, sehingga mereka
tertarik untuk menggunakan produk dompet digital tersebut.

Kemudahan menunjukkan pada tingkat kecakapan dan
kenyamanan dalam menggunakan teknologi. Kemudahan ini
menjadi faktor penting dalam penggunaan dompet digital, karena

masyarakat akan lebih mudah mengadopsi dan menggunakan



dompet digital jika mereka merasakan persepsi kemudahan (Abrilia
dan Tri, 2020). Menurut Venkatesh dan David (2000), persepsi
kemudahan pengguna adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan suatu sistem tidak membutuhkan banyak usaha.
Kemudahan memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat dalam
menggunakan dompet digital.

Masyarakat tidak akan sepenuhnya mempercayai kemudahan
dan keamanan,dalam melakukan transaksi menggunakan dompet
digitaljika tidak diiringi oleh faktor kepatuhan syariah. Menurut
Sutedi (2009), kepatuhan syariah mengacu pada ketaatan,terhadap
Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) karena Fatwa DSN mewakili
prinsip dan aturan syariah yang harus diikuti. Kepatuhan syariah
dalam hal ini mencakup tidak ada kaitannya dengan unsur riba,
Maisir, dan Gharar, serta menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan.

Penelitian yang . membahas tentang dompet digital telah
dilakukan dalam beberapasstudisyang beragam. Pada penelitian
Maghfira (2018), dari Universitas Istam Indonesia Yogyakarta yang
berjudul’. Faktor-Faktor-yang-iMiempengaruhi Penggunaan Sistem
Pembayaran Go-Pay,...Hasil__penelitian__menunjukkan bahwa
kepercayaan berpengaruh positif terhadap persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan dalam penggunaan Gopay. Perbedaan antara
keduanya pada penelitian ini peneliti menambahan variabel baru
yaitu variabel keamanan dan variabel kepatuhan syariah. Kemudian
Penelitian Safitri (2020) dengan judul Pengaruh Trust, Perceived

Benefits, and Ease of Use terhadap keputusan Penggunaan E-Wallet



(Studi Kasus Pengguna LinkAja pada Masyarakat Solo Raya). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yang diteliti,
variabel trust atau kepercayaan berpengaruh lebih besar
dibandingkan variabel perceived benefits dan ease of use dalam hal
mempengaruhi keputusan penggunaan. Perbedaan antara keduanya
pada penelitian ini peneliti;menambahan variabel baru yaitu variabel
kepatuhan syariah. Penelitian Ni Putu Widiyawati dkk (2019)
dengan juduly, Kualitas Layanan, Harga, dan-Persepsi Benefit
Menggunakan Fitur Go-pay. hasil penelitian bahwa kualitas layanan,
harga, dan persepsi benefit memiliki pengaruh yangsimultan
terhadap keputusan penggunaan fitur Go-pay. Perbedaan antara
keduanya pada penelitian ini peneliti menambahan variabel baru
yaitu variabel kemudahan dan variabel'kepatuhan syariah. Penelitian
Faisal dan Kraugusteeline (2019) dengan’judul Analisis Behavior
Intention pada Penggunaan'Digital Payment dengan Menggunakan
Metode Technologi Acceptance Meodel 3 (Studi Kasus pada Aplikasi
LinkAja). Hasil dari penelitian™int menunjukan bahwa variabel
subjective norms, digital-payment-seli-efficacy, perceived ease of
use, perceived.usefulness.dan_behavioral intention memiliki status
valid, sedangkan result demonstrability dan output quality memiliki
status invalid. Perbedaan antara keduanya pada penelitian ini peneliti
menambahan variabel baru yaitu variabel kepatuhan syariah.
Sedangkan Penelitian Wongso (2020) dengan judul Analisa User
Experience terhadap Customer Loyalty dengan Trust sebagai

Variabel Interviening pada Aplikasi OVO Digital Payment. Adapun
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hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa user experience
berpengaruh secara signifikan terhadap customer loyalty dan trust,
begitu pula dengan customer loyalty yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap trust. Akan tetapi, jika dilihat dari analisa path
coefficient, kepercayaan tidak memperkuat hubungan antara variabel
independen yaitu user experience terhadap variabel dependen yaitu
customer loyalty: Perbedaan antara keduanya pada penelitian ini
peneliti menambahan variabel baru yaitu variabel, keamanan dan
variabel kepatuhan syariah.

Penelitian ini hanya meneliti 5 dompet digital saja yaitu Ovo,
Go-pay, Shopeepay Dana Dan linkAja. Karena, di wilayah Kota
Banda Aceh kebanyakan Masyarakat menggunakan jenis dompet
digital tersebut dan perlu diketahui bahwa masih/sedikit masyarakat
yang menggunakan | dompet digital #sebagali alat transaksi
pembayaran non-tunal di Kota Banda/Aceh. Hal ini juga berkaitan
dengan
memilih Kota Banda Aceh sebagat fokast penelitian karena populasi
masyarakat yang  menggunakan-—dompet  digital sebagai alat
pembayaran hon-tunai... Kompetisi_yang. semakin sengit antara
penyedia layanan dompet digital juga menyebabkan bertambahnya
jumlah aplikasi dompet digital yang tersedia di masyarakat, masing-
masing dengan kelebihan yang berbeda.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian sebelumnya, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang dompet

digital, dengan memfokuskan pada faktor keamanan, kemudahan,
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dan kepatuhan syariah, serta mengambil subjek penelitian dari
Masyarakat kota banda aceh. Maka dari fenomena dan permasalahan
yang telah dijabarkan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut lagi mengenai “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Penggunaan Dompet Digital Dalam Tinjauan Ekonomi Islam
(Studi Pada Masyarakat.Kota Banda Aceh)”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yangstelah dijelaskan
diatas,/maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah sebagai
berikut:

1. Apakah keamanan mempengaruhi minat penggunaan
dompet digital pada masyarakat Kota Banda Aceh ?

2. Apakah ‘kemudahan penggunaan /mempengaruhi  minat
penggunaan, dompet digital pada  masyarakat Kota Banda
Aceh ?

3. Apakah kepatuhan syariah; mempengaruhi minat
penggunaan dompet digital pada masyarakat Kota Banda
Aceh ?

4. Apakah... keamanan,. . kemudahaan — penggunaan dan
kepatuhan ‘syariah secara simultan berpengaruh terhadap
minat penggunaan dompet digital pada masyarakat Kota
Banda Aceh?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh keamanan terhadap minat
penggunaan dompet digital pada masyarakat Kota Banda
Aceh.

2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan terhadap minat
penggunaan dompet digital pada masyarakat Kota Banda
Aceh.

3. Jntuk ‘mengetahui pengaruh kepatuhan=syariah terhadap
minat penggunaan dompet digital pada masyarakat Kota
Banda Aceh.

4. Untuk mengetahui pengaruh keamanan, kemudahaan
penggunaan dan kepatuhan syariah secara simultan
terhadap. “minat “penggunaan - dompet digital pada

masyarakat Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini terdiri
dari tiga segi manfaat yaitu sebagat berikut:
1. Manfaat.Akademis (T eoritis)

Penelitian “ini._diharapkan dapat menambah wawasan
akademik juga sebagai bahan untuk menambah pengetahuan
tentang dompet digital serta untuk dapat dijadikan bahan
penelitian selanjutnya dan dapat dijadikan sebagai bacaan
yang dapat menambah informasi tentang penggunaan dompet

digital.
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2. Manfaat Praktis (Operasional)

1. Bagi peneliti

Peneliti diharapkan mampu menambah wawasan,
pengetahuan, dan juga mampu untuk menjawab
permasalahan penelitian Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Minat Penggunaan® Dompet Digital Dalam Tinjauan
Ekonomiglslam (Studi Pada masyarakat kota banda aceh),
serta juga sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi
S1 dari jurusan ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda
Aceh.
2. Bagi masyarakat

Adapun bagi 'masyarakat dapat memperoleh ilmu
mengenai dompet digital sehingga masyarakat yang belum
mengerti tentang.dopet digital dapat mengetahui keunggulan
yang dimiliki dompet digital tersebut.

3. Manfaat Kebijakan

Manfaat—kebtjakan—dapat-—-memberikan arahan-arahan
mengenai.kebijakan dan keputusan yang akan diambil secara
cepat dan tepat dengan ‘rancangan sematang mungkin agar

nantinya dapat memperoleh hasil yang memuaskan.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan penelitian ini disajikan dalam beberapa

sistematika penulisan yang terdiri dari lima sub bab yaitu sebagai
berikut :
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BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini menjelaskan terkait dengan permasalahan
penelitian dimulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
dan tujuan dari penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini menjelaskansmengenai teori yang relevan
dengan penelitian, menjelaskan secara singkat,mengenai teori dasar
penelitiany“membahas tentang peneliti terdahulu, atau temuaan
penelitian terkait (referensi) yang berhubungan dengan pokok
pembahasan agar dapat dikaitkan dengan kerangka berfikir untuk
menjelaskan variabel dan konsep yang diteliti, selanjutnya adanya
pengembangan hipotesis.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab. metodelogi penelitian ini‘berisi tentang cara untuk
melakukan penelitian_‘yang mencangkup® jenis, arah penelitian,
tujuan penelitian, serta terdiri darfjenis data, teknik pengumpulan
data, populasi, metode pengambifan sampel, skala pengukuran, ujian
validitas, reliabilitas;-variabel-penelitian; metode analisis data serta
terakhir adanya.pengujian.hipotesis.
BAB IV HASIL DAN. PEMBAHASAN

Pada bab ini menguraikan mengenai hasil dan pembahasan
dari penelitian ini untuk bisa menjawab permasalahan dan tujuan
dari penelitian ini, serta bersifat mengenai objek penelitian,
pengujian hasil dari pengelolaan data serta pembahasan hasil

analisisnya.
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BAB V PENUTUP

Pada sub bab terakhir ini menjelaskan mengenai kesimpulan
dan saran dari hasil penelitian yang dapat menjadi penutup dan
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

AR-RANIRY
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BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Ada salah satu teori yang sangat signifikan dalam
memprediksi penerimaan seseorang terhadap teknologi informasi
yang Dberkaitan dengan.~penggunaan VYyaitu teori Technologi
Acceptance Model (TAM). Teori TAM merupakan salah satu jenis
dari model~sistem informasi “keprilakuan yang=bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana minat pengguna teknologi dalam menerima
dan’ menggunakan teknologi @ tersebut (Davis, 1989). TAM
(Technology Acceptance Model) merupakan suatu model yang
dibangun untuk menganalisa dan memahami, faktor—faktor
mempengaruhi diterimanya‘suatu-penggunaan teknologi. Madel ini
diperkenalkan oleh“Fred Davis pada tahun 1986. TAM bertujuan
untuk_menjelaskan ‘dan, memperkiraken _penerimaan (Acceptance)
pengguna terhadap suatu teknologi, TAM merupakan suatu model
yang dianggap sangat berpengaruh dan pada umumnya digunakan

untuk menjelaskan penerimaan-individual terhadap sistem teknologi.

2.2 Minat
2.2.1 Pengertian Minat

Definisi minat menurut KBBI mengacu pada kecenderungan
hati yang kuat terhadap sesuatu. Kotler (2012) menyatakan bahwa
minat dapat muncul setelah menerima rangsangan dari suatu produk

yang dilihat, yang menghasilkan keinginan dan ketertarikan untuk
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mencoba produk tersebut, bahkan memiliki keinginan untuk
membeli dan memiliki produk tersebut minat merupakan perilaku
yang mencerminkan sejauh mana seseorang memiliki minat yang
kuat untuk melakukan suatu tindakan tertentu. Minat memiliki
hubungan yang erat dengan motivasi yang ada dalam diri individu,
yang kemudian menghasilkan keinginan untuk terlibat atau tertarik
pada sesuatu yang diminatinya. Minat (interest) menggambarkan
kecenderungan, dan antusiasme yang tinggi, atauskeinginan yang
kuat terhadap suatu hal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
mipat merupakan tindakan atau keinginan yang berasal dari diri
sendiri untuk melakukan kegiatan yang diinginkan.
2.2.2 Indikator Minat

Mengacu pada pendapat ‘Walgito (2017) maka indikator-
indikator dalam:minat meliputi:

1. Berniat mengunakan dimana/merupakan keingginan untuk
menggunakan sebuah _aplikasi dompet digital dalam
penggunaan pembelian produk atau jasa yang disediakan.

2. Digunakan untuk masa yang-akan datang seperti pada era
milenial.dengan kemajuan teknologi dompet digital.

3. Ketertarikan pada objek minat adalah minat untuk
menggunakan dompet digital atas keinginan sendiri.

4. Cenderung selalu menggunakan adalah orang yang selalu

menggunakan dan bertransaksi melalui dompet digital.
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2.3 Dompet Digital
2.3.1 Pengertian Dompet Digital

Kehadiran dompet digital (e-wallet) telah membawa
perubahan signifikan dalam gaya hidup masyarakat secara luas.
Dompet digital menggunakan metode pembayaran non-tunai
(cashless) yang memberikan banyak. keuntungan. Saat ini, banyak
masyarakat mengadopsi dompet digital sebagai alat transaksi karena
dianggap_lebih, praktis dan efisien. Dompet digital,memungkinkan
masyarakat untuk melakukan berbagai jenis transaksi, termasuk
belanja online dan offline, pembayaran tagihan seperti listrik, air, dan
BPJS, pembelian pulsa dan kuota internet, serta transaksi lainnya.
Selain itu, dompet digital juga menawarkan tingkat keamanan yang
sangat terjaga saat bertransaksi (Phan dan Oktavius, 2022: 103).

Menurut, Shukla dan Malhotra (2019) dompet digital atau
dompet ponsel memiliki, fungsi yang setara dengan dompet fisik, di
mana dompet ponsel digunakan<stintuk menyimpan uang dalam
sebuah akun, mirip dengan akun bank. Sementara itu, menurut
Sagayarani (2017), pembayaran-digital-adalah metode pembayaran
yang dilakukan.melalui platform digital (Ramadhanty et al., 2021:2).
Menurut Megadewandanu, Suyoto & Pranowo (2016), e-wallet
merupakan bentuk mata uang digital yang memudahkan proses
berbelanja tanpa perlu membawa uang tunai, sehingga dapat
digunakan saat melakukan kegiatan lainnya. Sementara itu, menurut
Kuganathan dan Wikramanayake (2014), e-wallet atau yang juga

dikenal sebagai mobile wallet adalah layanan pembayaran yang
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diatur oleh regulasi keuangan dan dilakukan melalui perangkat
mobile. E-wallet dianggap sebagai inovasi terbaru dalam
perdagangan elektronik yang memungkinkan pengguna untuk
melakukan transaksi, belanja online, pemesanan, dan berbagi
layanan yang tersedia (Faridhal, 2020).

Dompet digital memiliki peran yang berbeda dengan aplikasi
perbankan, yang“mana fungsinya lebih terkait dengan transaksi.
Dalam e-wallet, pengguna dapat melakukan berbagai jenis transaksi
seperti¢ pembayaran belanjaan ‘online, pengiriman uang kepada
pengguna lain atau ke rekening bank, dan sebagainya.\Terdapat
batasan jumlah uang yang dapat disimpan dalam e-wallet, yaitu
maksimal Rp10.000.000,- dan total jumlah uang yang dapat
disimpan dalam satu bulan adalah'Rp20.000.000,-. Oleh karena itu,
e-wallet tidak efektif dalam menyimpan uang secara langsung,
terlebih lagi tidak memungkinkan untuk melakukan penarikan tunai
melalui kartu, melainkan, hanya dapat digunakan, melalui
smartphone. Layanan e-wallet terdiri-dari dua komponen utama,
yaitu perangkat lunak-dan-informasi=—Perangkat lunak berperan
dalam menyediakan. enkripsi_data, menyimpan informasi pribadi,
dan menjamin keamanan yang baik. Sementara itu, informasi yang
terkait meliputi nama, alamat, metode pembayaran, alamat
pengiriman, dan sebagainya (Nasution et all., 2019: 52).

E-wallet dan e-money memiliki perbedaan dalam cara
kerjanya. E-wallet adalah sebuah aplikasi yang berfungsi seperti

dompet elektronik yang dapat digunakan untuk menyimpan dan
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mengelola sejumlah uang yang kemudian dapat digunakan dalam

berbagai transaksi, sedangkan e-money merupakan bentuk uang fisik

yang telah dijadikan digital (Nasution et al., 2019).

2.3.2 Kekurangan dan Kelebihan Dompet Digital

Berikut ini adalah beberapa keunggulan yang dimiliki oleh

dompet digital:

1.
2.

Transaksi yang lebih mudah memberikan kenyamanan,
Proses, yang praktis, cepat, dan efisien-menghemat waktu
secara signifikan,

Sistem keamanan yang terjamin dan optimal pada dompet
digital memberikan jaminan perlindungan data yang lebih
aman,

Semua transaksi yang dilakukan secara otomatis tercatat
dalam aplikasi untuk melacak riwayattransaksi,

Tersedia berbagai macam tawaran‘reward dan diskon yang
beragam, seperti cashback dan diskon pembayaran, yang
memberikan keuntungan  besar, bagi pengguna aplikasi
dompet digital

Berikut .ini..adalah. beberapa kelemahan 'yang umumnya

terdapat pada dempet digital:

1.

2.

Menggunakan dompet digital dapat mendorong pengguna
untuk menjadi lebih konsumtif dan bergantung pada
keberadaan smartphone.

Proses pembayaran dengan dompet digital dapat

menimbulkan biaya transaksi tambahan.
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3. Memacu Kkecenderungan pembelian impulsif, yaitu

pembelian yang dilakukan tanpa perencanaan sebelumnya.

2.4 Macam-Macam Dompet Digital
24.10vo
OVO, yang merupakan sebuah aplikasi dompet digital yang
terkenal di Indonesia, telah dikembangkan oleh PT Visionet
Internasionalysebuah perusahaan teknologi keuangan yang berbasis
di Jakarta. Aplikasi OVO memungkinkan pengguna untuk
melakukan berbagai jenis transaksi, termasuk pembayaran tagihan,
pembelian pulsa, pengiriman uang, dan pembayaran di berbagai
merchant. Salah satu keunggulan penggunaan OVO adalah
kemudahan dan keamanan ‘dalammelakukan transaksi. Selain itu,
pengguna OVOjuga.dapat menikmati berbagai promo menarik dan
mendapatkan cashback'yang bisa digunakan untuk pembelian di
masa mendatang (Gadtech,"2023).
Di bawah ini terdapat beberapa fitur menarik yang dapat
ditemukan dalam aplikast OVO:
1. Pembayaran. Tagihan
OVO sebagai.dompet. digitalmemberikan kemudahan
kepada pengguna dalam membayar berbagai jenis tagihan,
seperti tagihan listrik, air, BPJS, telepon, dan lainnya.
Pengguna dapat melakukan pembayaran tagihan secara online
melalui aplikasi OVO, menghilangkan kebutuhan untuk antri

di tempat pembayaran. Selain itu, pengguna OVO juga dapat
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dengan mudah membeli pulsa dan paket data melalui aplikasi
ini.
2. Pengiriman Uang
OVO menyediakan kemudahan bagi pengguna untuk
melakukan pengiriman uang kepada sesama pengguna OVO
maupun ke rekeningsbank lainnya. Proses pengiriman uang
cukup dengan memasukkan nomor rekening tujuan dan jumlah
yang ingin dikirimkan.
3. Pembayaran di Merchant
OVO dapat digunakan untuk melakukan pembayaran di
berbagai merchant. Seperti restoran, toko, dan tempat lainnya.
Pengguna hanya perlu menunjukkan QR code OVO di kasir
untuk melakukan pembayaran.
4. OVO Points
OVO juga menawarkan programsloyalitas bernama OVO
Points kepada penggunanyas Program ini memberikan poin
kepada pengguna setiap kali mereka melakukan transaksi
menggunakan —OVO-—di——merchant atau layanan yang
bekerjasama...Poin. yang. terkumpul dapat ditukar dengan
berbagai voucher diskon ‘dan promo menarik dari merchant
dan layanan yang bekerja sama dengan OVO.
2.4.2 Go-pay
Go-Pay, sebelumnya dikenal sebagai GoWallet, adalah
layanan e-money yang tersedia dalam aplikasi Gojek Indonesia.

Layanan ini digunakan untuk menyimpan Gojek Credit yang dapat
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digunakan untuk pembayaran atau transaksi di semua layanan
aplikasi Gojek, seperti GoRide, GoCar, GoSend, GoFood, dan lain-
lain. Go-Pay, juga dikenal sebagai e-money atau dompet virtual,
tidak hanya dapat digunakan untuk transaksi di dalam aplikasi
Gojek, tetapi juga untuk transaksi non-tunai secara online maupun
offline. Namun, untuk menggunakan,Go-Pay di luar layanan Gojek,
pengguna harusgmelakukan transaksi dengan, merchant atau toko
yang bekerjassama dengan Gojek. Sama seperti=e-money atau e-
wallet/lainnya, Go-Pay menyediakan kemudahan bagi pengguna
dalam mengisi saldo. Saldo GoPay'dapat diisi melaluiyberbagai
metode, seperti melalui ATM, mobile banking, One KlIik, internet
banking, alfamart, dan juga melalui mitra atau pengemudi Gojek.
Keamanan transakst.dan data pengguna GoPay dijamin oleh Gojek
dengan menerapkan teknologi terkini./ Dalam aplikasi Gojek
(Gadtech, 2023).
Terdapat berbagai, fitup” yang dapat digunakan oleh
pengguna Go-Pay:
1. Pembayaran di dalam Aplikasi- GO-JEK
Go-Pay.bisa.Anda.gunakan untuk melakukan pembayaran
atau melakukan.semua transaksi-di dalam aplikasi Gojek,
seperti GoRide, GoCar, GoFood, GoShop, GoSend, GoPulsa,
GoBox, GoTix, GoBills, sampai GoMassage.
2. Pembayaran di Toko atau Restoran
Anda juga dapat menggunakan Go-Pay untuk melakukan

pembayaran offline (In-store Payment). Fitur ini dapat
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digunakan di berbagai merchant atau toko yang telah bekerja
sama dengan Go-Pay. Anda dapat melakukan pembayaran
atau transaksi dengan mudah menggunakan metode
pemindaian kode QR atau barcode.
3. Pembayaran di Toko Online

Go-Pay juga dapat digunakan untuk bertransaksi atau
melakukanpembayaran secara online (Online Store Payment).
Fitursininjuga tersedia untuk merchant ataustoko yang telah
menjalin kerja sama dengan Go-Pay.
4. Transaksi keuangan lainnya

Go-Pay juga menyediakan fitur untuk melakukan
pembayaran atau transaksi keuangan lainnya, seperti tarik
tunai melalui“rekening bank Anda dan transfer ke sesama
pengguna.aplikasi Gojek. Namun,fitur ini hanya tersedia
setelah Anda melakukan upgrade Go<Pay.

2.4.3 ShopeePay

ShopeePay merupakan sebuah-fitur dompet digital atau e-

wallet yang diperkenatkan—oleh—platform perdagangan online

Shopee. Seperti.halnya OVO yang dimiliki olen Grab, Go-Pay milik

Gojek, Dana, atau LinkAja, ShopeePay berfungsi sebagai metode

pembayaran digital. Namun, yang membedakan ShopeePay adalah

penggunaannya terbatas pada pembayaran di aplikasi resmi Shopee

atau merchant yang bekerjasama dengan Shopee. Fitur ini hadir

untuk mempermudah pengguna dalam bertransaksi online. Tidak

hanya sebagai alat pembayaran, ShopeePay juga menawarkan
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beragam manfaat bagi penggunanya. Keuntungan tersebut meliputi
pengiriman gratis, diskon, dan promo khusus ShopeePay dari
merchant tertentu (Ayu, 2020).
Di bawah ini terdapat beberapa fitur menarik yang dapat
ditemukan dalam aplikasi ShopeePay:
1. Lebih Banyak Promo Ongkir
Dengans menggunakan  ShopeePay, kamu akan
mendapatkan lebih  banyak vouchers=.gratis ongkir
dibandingkan dengan metode pembayaran konvensional.
Shopee memberikan voucher, gratis ongkir tambahan secara
khusus kepada pengguna yang menggunakan ShopeePay.
2. Bonus Promo Cashback
Selain penawaran” ongkir “gratis, kamu juga akan
mendapatkan “promocashback dengan’ berbagai potongan
harga untuk setiap transaksi. Shopee seringkali menawarkan
promo cashback mulai dari#1% hingga 10% bagi pengguna
ShopeePay. Namun, perlu diperhatitkan bahwa promo ini tidak
selalu berlaku—di-semua-toko-dan besaran potongan dapat
bervariasi.
3. Praktis, Efisien & Hemat
Mengisi saldo ShopeePay sangatlah mudah dan sederhana
seperti melakukan transfer biasa. Selain itu, kamu juga dapat
mengatur jumlah pembelian saat melakukan top up, sehingga
dapat menghindari biaya tambahan administrasi. ShopeePay

sangat direkomendasikan bagi pelajar atau ibu-ibu yang ingin
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tetap berbelanja secara hemat meskipun dengan jumlah
pembelian yang besar.
4. Banyak Hot Deals
Berhubung ShopeePay adalah fitur khusus milik Shopee,
ada banyak promo menarik yang ditawarkan untuk
penggunanya. Misalaya seperti_deals di sekitarmu, voucher
cashbak, cashback Xtra, dan banyakhlagi. Promo tersebut
hanya bisa kamu dapat jika menggunakan ShopeePay.
2.4.4 Dana
DANA adalah sebuah aplikasi dompet digital yang
mempermudah pengguna untuk melakukan transaksi tanpa harus
membawa uang tunai dalam jumlah besar. Dengan mengisi saldo,
pengguna dapat memenuhi” berbagal kebutuhan mereka dengan
mudah. Keamanan',menjadi prioritas yutama DANA, sehingga
pengguna tidak perlu khawatir tentang kehilangan uang atau kredit
secara tidak sah. Keberadaan DANA sebagal dompet digital juga
mendorong persaingan  dengan platform dompet digital lainnya
seperti OVO, GoPay;-dan-kinkAja:-Seiring dengan persaingan yang
semakin ketat di.industri fintech, aplikasi dompet digital membantu
konsumen dalam memilih produk terbaik yang sesuai dengan
kebutuhan mereka (Gadtech, 2022).
terdapat berbagai fitur yang dapat digunakan oleh pengguna
Dana:
1. Bayar Tagihan Bulanan
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Anda dapat membayar semua tagihan bulanan seperti air,
listrik, asuransi, BPJS kesehatan, dan internet secara online
melalui aplikasi dana.

2. Beli Pulsa Handphone

Di era digital saat ini, pulsa telah menjadi kebutuhan
penting. Untuk dapatterhubung dengan dunia maya, pengguna
perlu mengisi pulsa atau mengaktifkan'paket internet terlebih
dahulu:"Namun, jika Anda kehabisan pulsa-atau paket internet
di tengah malam, tidak perlu khawatir. Anda dapat mengisi
ulang pulsa atau' membeli paket data menggunakan aplikasi
DANA. Dengan demikian, Anda dapat mengisi ulang pulsa
atau paket data Anda dan melanjutkan aktivitas online.

3. Belanja di Berbagai Merchant Offfine

Untuk transaksi online atau offline. Saat ini merchant yang
menggunakan-dana dan bisa melakukan pembayaran secara
offline. Penjual “‘memintas” nomor ponsel Anda untuk
menyelesaikan transaksi. Setefah ttu akan muncul notifikasi
jika transakst berhasil--Aplikasi-ini juga sering mengadakan

promosi.menarik.untuk memanjakan pelanggan.

2.4.5 LinkAja

LinkAja adalah sebuah sistem pembayaran dan layanan uang

elektronik yang diperkenalkan pada bulan April 2019 oleh
Telkomsel, Bank Mandiri, BRI, BNI, dan BTN. Fungsi dan bentuk
LinkAja tidak jauh berbeda dengan Go-Pay, DANA, OVO. Sebagai
bagian dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN), LinkAja memiliki
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potensi yang besar untuk mengembangkan bisnisnya. Salah satu
bukti keberhasilan ini adalah integrasi LinkAja dengan sistem
transportasi umum seperti MRT, Busway, LRT, dan fasilitas publik
lainnya. Dengan semakin banyaknya produk dan layanan yang
terintegrasi, LinkAja menjadi platform digital yang sangat
komprehensif dan dikenalssebagainSuper App. Sebagai informasi
tambahan, sebelumnya LinkAja merupakan layanan keuangan
elektronikeyang ‘dimiliki oleh Telkomsel dengan-nama T-Cash. Di
dalamplatform ini juga terdapat aplikasi pembayaran lainnya yang
dimiliki oleh Himpunan Bank Milik Negara (Himbara), seperti E-
Cash dari Bank Mandiri, T-Bank dari BRI, dan Yap! dari BNI
(Gemal Panggabea, 2021).

2.5 Keamanan
2.5.1"Pengertian Keamanan

Tingkat keamanan ‘dan privasi dalam penggunaan dompet
digital untuk bertransakst dapat tercermin dari indikator kepercayaan
konsumen. Indikator—tersebut-—=mencakup  kekhawatiran dalam
memberikan informasi, keyakinan bahwa informasi akan dilindungi
dengan baik, dan kepercayaan terhadap keamanan uang atau saldo
dalam alat elektronik selama dan setelah transaksi (Waspada, 2012).
Sistem pembayaran juga didesain dengan pengawasan yang
memadai untuk menjamin keamanannya (Pasaribu, 2022: 2). Flavian
dan Guinah (2006) mengungkapkan bahwa persepsi keamanan

melibatkan keyakinan subjektif seorang konsumen terhadap
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kerahasiaan, integritas, dan keamanan informasi mereka, yang
menghasilkan tingkat kepercayaan yang konsisten. Eid (2011), pada
sisi lain, mendefinisikan persepsi keamanan sebagai pandangan
konsumen terhadap tingkat keamanan dalam melakukan transaksi
dompet digital.

Berdasarkan definisi tersebut, dapat disimpulkan oleh
peneliti bahwa keamanan adalah faktor penting yang menunjukkan
tingkat kepercayaan masyarakat kota Banda=Aceh  dalam
menggunakan dompet digital. keamanan dompet digital menjadi
aspek yang terjamin, yang merupakan faktor kritis karena berkaitan
dengan kepercayaan yang perlu ditanamkan dalam masyarakat saat
menggunakan dompet digital.

2.5.2 Indikator Keamanan

Menurut Garfinkel (2010), ada empat aspek yang harus
dipertimbangkan dalam memastikan keamanan suatu sistem
teknologi:

1. Privacy, adalah upaya untuk mempertahankan kerahasiaan
informast dartpihak-—yang-tidak berwenang untuk
mengaksesnya.

2. Integrity, merujuk pada prinsip bahwa informasi tidak
boleh diubah tanpa izin dari pemiliknya.

3. Authentication, merupakan aspek yang terkait dengan
pengendalian akses yang membatasi orang-orang yang
dapat mengakses informasi dan memastikan bahwa

informasi yang diberikan adalah benar dan asli.
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4. Availability, merujuk pada aspek yang terkait dengan

ketersediaan informasi yang diperlukan.

2.6 Kemudahan
2.6.1 Pengertian Kemudahan

Menurut Venkateshedan David (2000), persepsi kemudahan
penggunaan mepgacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakans, suatu sistem tidak memerlukan- banyak usaha.
Persepsi kemudahan penggunaan juga berhubungan dengan persepsi
kegunaan, yang berarti jika sesearang merasa bahwa sistem tersebut
mudah digunakan, maka sistem tersebut dianggap bermanfaat bagi
mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan mencerminkan Sgjauh mana seseorang
merasa bahwa penggunaan sistem tidaksmemerlukan usaha yang
besar dan tidak menantang dalam pemanfaatannya (Prayudi et al.,
2022: 17). Penggunaan peisepsismelibatkan proses pengambilan
keputusan berdasarkan —tingkat™ kepercayaan. Individu akan
menganggap bahwa sistem-informasi-dapat digunakan secara efektif,
dengan kemudahan.penggunaan. yang. terlinat melalui kepercayaan
terhadap informasi yang dapat diandalkan dan digunakan dengan
mudah. Sebaliknya, individu yang tidak percaya pada suatu
informasi karena dianggap sulit digunakan, kemungkinan besar tidak
akan menggunakannya.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa

persepsi kemudahan merupakan faktor penting yang mendorong
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masyarakat kota Banda Aceh untuk menggunakan dompet digital.
dompet digital dianggap lebih mudah dan praktis digunakan dalam
berbagai aktivitas yang melibatkan uang elektronik, tanpa perlu
membawa uang fisik.
2.6.2 Indikator Kemudahan
Kemudahan penggunaan wdipercaya memiliki dampak
signifikan dalam membentuk' sikap seseorang terhadap suatu
teknologi.«terdapat indikator pengukuran untuk.mengukur persepsi
kemudahan, antara lain:
1. Teknologi dapat dengan mudah dipahami.
Teknologi diindikasikan tidak sulit untuk dipahami artinya
Ini mengindikasikan bhahwa saat seseorang melakukan
transaksi menggunakan teknologi untuk/ pertama kalinya,
mereka akan ‘dengan/cepat memahami/dan menguasai cara
menggunakan dompet digital.
2. Penggunaan teknolegi sangat mudah untuk dijalankan.
Intinya adalah bahwa teknologi dapat dengan mudah
dioperasikan. “TFeknologi—yang—jelas dan dapat dijalankan
dengan mudah.akan.memberikan kemudahan bagi pengguna
dalam penggunaannya. Teknologi-dompet digital yang dapat
dengan mudah dioperasikan dan digunakan. Menggunakan
teknologi ini sangatlah simpel, karena cukup dengan
memasukkan PIN atau kata sandi yang dimiliki. Setelah itu,
masyarakat dapat melakukan berbagai jenis transaksi yang

telah disediakan oleh dompet digital.
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3. Teknologi melakukan dengan kemudahan sesuai keinginan
pengguna.

Faktanya, teknologi memberikan kemudahan sesuai dengan
keperluan pengguna, bahkan mampu mengeksekusi
permintaan seseorang dengan mudah. Dengan tersedianya
fasilitas yang cocok.sesuai dengan keperluan individu, maka
penggunaan akan menjadi lebih mudah, bagi orang tersebut.
Dalamkonteks ini, sistem teknologi yang=disediakan oleh
dompet digital menghadirkan beragam jenis transaksi yang
diperlukan oleh masyarakat.

4. Fleksibel

Fleksibilitas merujuk pada ketrampilan beradaptasi dan
beroperasi secara efisien dalam berbagai situasi yang beragam
dan dengan bheragam individu/Kelompok. Ketika berbicara
tentang fleksibel" dalam memanfaatkan teknologi, hal ini
menunjukkan bahwa'gemanfaatan teknologi dapat dilakukan
secara bebas di berbagai tempat-dan waktu, tanpa terikat oleh
batasan waktu-penggunaan-teknologi dapat dilaksanakan pada
setiap ‘Waktu,..karena. mesin_teknologli yang mendukung

layanan dompet digital tersedia tanpa henti selama 24 jam.

2.7 Kepatuhan Syariah
2.7.1 Pengertian Kepatuhan Syariah
kepatuhan syariah adalah ketaatan dompet digital terhadap

prinsip-prinsip syariah. Kepatuhan syariah adalah bagian dari
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pelaksanaan frame work manajemen risiko, dan mewujudkan
budaya kepatuhan dalam mengelola risiko. Kepatuhan syariah
adalah kepatuhan kepada Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
karena Fatwa DSN merupakan perwujudan prinsip dan aturan
syariah yang harus ditaati dalam dompet digital (Sutedi, 2009).
Kepatuhan syariah merujuk<pada implementasi dari seluruh prinsip
syariah dalam suatu lembaga yang tercermin dalam karakteristik dan
integritasnya:»Dalam konteks “dompet digital, .budaya kepatuhan
syariah'merupakan cerminan dari nilai, perilaku, dan tindakan yang
mendukung pelaksanaan seluruh ketentuan syariah yang berlaku
(Budi, 2012). Kepatuhan terhadap = prinsip-prinsip Syariah
merupakan keharusan yang wajib di penuhi, maka penasehatan atau
pengawasan syariah adalah aspek penting/yang lain. Dan dapat
dikatakan bahwa penasehatan dan pengawasan syariah merupakan
bagian tak terpisahkan dari kepatuhan syariah. Dalam konteks ini,
mencakup keberadaan Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah
bagian penting dari kerangka regulast-kepatuhan syariah (Hasanah,
2015).

Berdasarkan.penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
persepsi kepatuhan syariah dalam penggunaan dompet digital di
masyarakat kota Banda Aceh merupakan aspek yang sangat penting.
sebagai elemen penting dalam sistem regulasi kepatuhan syariah,
Semua ini bertujuan untuk memastikan bahwa penggunaan dompet
digital di masyarakat kota Banda Aceh sesuai dengan ajaran syariah

Islam.

34



2.7.2 Indikator Kepatuhan Syariah
Maswadeh (2014) menyatakan bahwa kegiatan yang
berbasis pada prinsip kepatuhan syariah memiliki tiga (3) indikator
yang melengkapinya, yakni:
1. Tidak ada unsur riba
Secara etimologis; ribas,. memiliki arti pertumbuhan
(growth), «kenaikan (rise), pembengkakan (increase),
penambahan (addition), “atau suatu hal yang berarti lebih,
bertambah, dan berkembang, serta merupakan transaksi yang
berpotensi merugikan salah satu dari kedua belah pihak.
2. Tidak ada unsur Gharar
Dari segi etimologis, gharar dapat diartikan sebagai risiko,
tipuan, atau paparan diri atauharta pada potensi kerugian, juga
mencakup, jual, beli atas produk yang belum ada bentuknya.
Sesuai dengansUU No. 21 tahup 2008, gharar mengacu pada
transaksi yang melibatkan<objek yang tidak jelas, tidak
dimiliki, tidak diketahui keberadaannya, atau tidak dapat
diserahkan saat-transaksi-ditakukan, kecuali diatur lain dalam
syariah.
3. Pertimbangan keadilan
Transaksi menggunakan dompet digital seharusnya tidak
menyebabkan ketidakadilan bagi pihak manapun yang terlibat
dalam transaksi tersebut. Penting untuk menegaskan dan
memberlakukan sanksi tegas bagi mereka yang melanggar

kesepakatan yang telah disepakati.
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2.8 Akad-Akad Pada Dompet Digital
Prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan

muamalah (interaksi sesama manusia) yang mendorong kepada hal-
hal kebaikan (ma’ruf) dan mencegah dari hal-hal buruk yang
diharamkan oleh syariah (munkar). Secara umum prinsip syariah
terbagi menjadi 2 yaitu prinsip syariah dalam hal ibadah dan prinsip
syariah dalam bidang muamalah (interaksi antara manusia). Prinsip
syariah dalamsbidang muamalah. Maksud prinsip-ini adalah bahwa
dalam setiap muamalah dan transaksi, pada dasarnya boleh, seperti
jual’ beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama (Mudharabah dan
Musyarakah), perwakilan, dan lain-lain. Kecuali yang tegas-tegas
diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan, tipuan, judi, dan
riba (A. Djazuli 2006).
2.8.1 Akad jual beli

Akad jual beli.merupakan proses.pertukaran harta dengan
harta lainnya sesuai dengam tata.cara yang telah ditentukan oleh
syariat. Dalam Fatwa DSN MU1"No: 82/DSN-MUI/V111/2011, akad
jual belijuga didefinisikan-sebagai-pertukaran harta dengan harta
yang menyebabkan. terjadinya_peralihan_kepemilikan objek yang
diperjualbelikan. Dalam konteks uang elektronik, akad jual beli
terjadi ketika nilai uang elektronik (wahdat al-illiktruniyat) yang
tersimpan dalam media penyimpanan seperti server atau chip yang
dimiliki oleh penerbit, dijual kepada calon pemegang dengan nilai

uang yang setara dengan jumlah uang elektronik yang tersimpan
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dalam media tersebut (Jakarta: Bank Indonesia dan Dewan Syariah
Nasional, 2016).
2.8.2 Akad Wadiah

Akad wadiah adalah bentuk akad penitipan barang atau
harta kepada pihak lain yang dapat dipercaya untuk menjaga dan
memeliharanya. Dalam konteks uang.elektronik, akad wadiah terjadi
ketika calon pemegang uang elektronik menyerahkan sejumlah uang
kepada penerbit dengan makstid menitipkan, danskemudian uang
tersebut dikonversikan menjadi nilai uang elektronikiyyang setara
dengan jumlah yang diserahkan. Penerbit memiliki kewajiban untuk
menjaga dan memelihara uang tersebut, serta menyerahkannya
kepada pemegang saat diminta atau diambil, atau untuk pembayaran

kepada pedagang (Merchant).

2.9 Dompet Digital'Balam Tinjauan/Ekenomi Islam

Dompet Digital adalah fitur barti dalam sistem pembayaran.
Dalam perspektif Istam, khususnya dalam bidang muamalat
(transaksi keuangan);-kita-mengikuti-prinsip bahwa "segala sesuatu
diperbolehkan. kecuali.ada dalil_yang secara jelas melarangnya".
Oleh karena itu, wajar-untuk melihatnya dari perspektif Sunnatullah
(sunnah alam). Buya Yahya, seorang imam yang karismatik,
menyatakan, "Dalam konteks hukum, niat kami halal saat membayar
biaya layanan karena ada kontrak yang mengatur transaksi ini, dan
tidak ada unsur riba di sini. Ketika membayar, yang penting adalah

sistem pembayaran yang seimbang dan dana tersebut diberikan
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kepada penyedia layanan. Itu sah, bukan riba" (Zahrul Muttagin,
2019).

Pada prinsipnya, penggunaan dompet digital diperbolehkan
dalam hukum. Hal ini disebabkan oleh tujuan utama dompet digital
yang sebenarnya untuk mempermudah tugas dan pekerjaan individu.
Pembayaran digital juga digunakansuntuk membayar layanan yang
diberikan kepada‘konsumen. Apakah penggunaan dompet digital ini
legal ataurilegal, pada akhirnya tergantung padasperaturan yang
berlaku dalam penggunaan dompet digital itu sendiri. Secara umum,
platform online memberikan syarat penggunaan yang ‘disajikan
dalam bentuk kontrak dengan konsumen dan memerlukan
persetujuan sebelum penggunaan dilakukan (Zahrul Muttagin,
2019).

Penggunaan, dompet digital sudah menjadi umum pada era
saatini karena memberikan kenyamanan dalam - melakukan
transaksi. Meskipun demikian, sebagian dari masyarakat mungkin
masih. memiliki keraguan terkait aspek hukumnya dalam konteks
ajaran Islam. Berdasarkan—uralan—yang telah dijelaskan di atas,
penulis berpendapat. babwa. penggunaan. dompet digital adalah
diperbolehkan, dengan dasar pada ayat Al-Quran Surat An-Nisa: 29.

G 8543 O35 &1 1 gl 280 0520 1SRG Y 138l i
i 28 (&l &) 108 ) 518 Y 5% &8s a5
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
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Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu. (Surat An-Nisa: 29).

Oleh karena itu dilihat dari tinjauan ekonomi islam juga
dompet digital ini tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip hukum
ekonomi islam yang sudah dijelaskan sebelumnya, karena dompet
digital itu hanya alat untukmenyimpan uang secara virtual dan untuk
melakukan transaksi ataupun pembayaran,, seperti yang sudah
dijelaskanssebelumnya karena dompet digital tersebut terhidar dari
riba, gharar, dan maysir. Karena dalam dompet digital hanya sebagai
alat’ untuk menyimpan uang secara virtual, dimana uang yang
tersimpan nilainya sesuai besaran yang tertera dalam di dompet
digital tersebut, sehingga dapat dibelanjakan sesuai dengan besarnya
jumlah uang yang ‘ada“didalam ‘dompet digital tersebut. Dompet
digital pada dasarnya sama seperti uang biasa/hanya dalam bentuk
yang berbeda. Karena itu, bermuamalah<dengan dompet digital
sejatinya adalah mubah, sah dan.halal selama memenuhi prinsip-
prinsip ekonomi islam (1zzan, Piandt, 2022).

Dewan Syartah Nasional-Majelis Ulama Indonesia telah
merilis fatwa.mengenai. uang.elektronik, yang mengindikasikan
bahwa dalam prinsipnya uang elektronik diperbolehkan selama
memenuhi persyaratan-persyaratan tertentu:

1. Dikeluarkan berdasarkan jumlah uang nominal yang telah

di depositkan terlebih dahulu kepada penerbit.

2. Jumlah nominal uang disimpan dalam bentuk elektronik

pada suatu media yang telah terdaftar.
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3. Dimanfaatkan sebagai sarana pembayaran kepada penjual
yang tidak memiliki peran sebagai penerbit uang elektronik

tersebut (Fatwa Dewan Syariah, n.d.).

Berdasarkan Fatwa MUI NO: 116/DSN-MUI/IX/2017,
maka status penyimpanan uang digital pada dompet digital dianggap
sah. Ini sejalan dengan_prinsip ‘hukum figih yang menyatakan
"sesuatu yang diatur oleh kebiasaan setaradengan sesuatu yang
diatur olehshukum agama selama tidak bertentangan.dengan syariah™
(Firdaus, 2018).

2.10 Penelitian Terkait

Riset terkait, yang juga dikenal sebagai studi terdahulu,
adalah pencarian “informasi yang “terkait dengan penelitian
sebelumnya atau karya ilmiah yang dapat dijadikan referensi oleh
peneliti untuk membandingkan penglitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Dalam mepjalankan ~penelitian ini,\ peneliti
menggunakan beberapa referensi dari penelitian terdahulu yang
menjadi sumber actran-dalam-penyusunan proposal ini. Beberapa
penelitian yang.menjadi.acuan tersebut antara lain: Maghfira (2018),
dengan judul “Faktor-Faktor ‘yang Mempengaruhi Penggunaan
Sistem Pembayaran Go-Pay" Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis empat variabel, yaitu kepercayaan sebagai variabel
independen, dan persepsi kemudahan, persepsi manfaat, persepsi
risiko sebagai variabel interviening. Adapun jenis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sampel
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sebanyak 100 responden. Perbedaan antara keduanya pada penelitian
ini peneliti menambahan variabel baru yaitu variabel kepatuhan
syariah. Marcella Giovani Safitri (2020), dengan judul Pengaruh
Trust, Perceived Benefits, and Ease of Use terhadap keputusan
Penggunaan E-Wallet. (Studi Kasus Pengguna LinkAja pada
Masyarakat Solo Raya)..Jenis penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif dengan sampel sebanyak 120 responden. Perbedaan
antara keduanya pada penelitian ini peneliti menambahan variabel
baru yaitu variabel kepatuhan syariah. Ni Putu Widiyawati dkk
(2019),dengan judul Kualitas Layanan, Harga, dan Persepsi Benefit
Menggunakan Fitur Go-pay. Adapun jenis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan menggunakan skala
pengukuran likert “dengan 100 responden./ Adapun perbedaan
penelitian terdahulusdengan penelitian ini° pada objek penelitian,
variabel baru yang digunakan pada’ penelitian ini yaitu variabel
keamanan dan variabel kepatuhan syartah. Muhammad Faisal dan
Kraugusteeline (2019)~dengan—judui=Analisis Behavior Intention
pada Penggunaan.Digital Payment dengan Menggunakan Metode
Technologi Acceptance Model 3 (Studi Kasus pada Aplikasi
LinkAja). Adapun jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan sampel sebanyak 25 orang. Perbedaan
antara keduanya pada penelitian ini peneliti menambahan variabel
baru yaitu faktor keamanan dan variabel kepatuhan syariah. Defira

Amadea Wongso (2020), dengan judul Analisa User Experience
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terhadap Customer Loyalty dengan Trust sebagai Variabel
Interviening pada Aplikasi OVO Digital Payment. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif dengan sampel sebanyak 108
responden. Perbedaan antara keduanya pada penelitian ini peneliti
menambahan variabel baru yaitu variabel kemudahan dan variabel
kepatuhan syariah. Muhammad “Badri (2020), Adopsi Inovasi
Aplikasi Dompet'Digital di Kota Pekanbaru:yJenis penelitian yang
digunakan~adalah kuantitatif “dengan format .deskriptif dengan
sampel’ sebanyak 120 responden. Adapun perbedaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada objek
penelitian dimana penelitian sebelumnya dilakukan di lakukan di
Kota Pekanbaru sedangkan pada penelitian ini dilakukan pada
masyarakat masyarakat kota banda aceh. Ramadhani (2021), dengan
judul analisis faktor-faktor:vang mempengaruhi minat konsumen
terhadap penggunaan. uang elektronik pada aplikasi OVO. Faktor
yang digunakan dalam “penelitian “ini adalah kepercayaan,
kemudahan dan keamanan dengan teknik pengambilan sampelnya
adalah purposive sampling-dengan-sampel sejumlah 100 responden.
Perbedaanantara keduanya pada penelitian ini peneliti menambahan
variabel baru yaitu“wvariabel kepatuhan syariah. Abrilia dan Tri
(2020), dengan judul pengaruh persepsi kemudahan dan fitur
layanan terhadap minat menggunakan e-wallet pada aplikasi DANA
di Surabaya. Jenis penelitian yang dipakai adalah deskriptif
kuantitatif dengan sampel sebanyak 214 responde pengguna DANA

di Surabaya. Perbedaan antara keduanya pada penelitian ini peneliti
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menambahan variabel baru yaitu variabel kepatuhan syariah dan
penelitian ini dilakukan pada masyarakat kota banda aceh. Pranata
(2020), dengan judul pengaruh persepsi manfaat dan persepsi
kemudahan terhadap keputusan konsumen menggunakan go-pay.
Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan sampel sebanyak
100 responden. Perbedaan“antaraskeduanya pada penelitian ini
peneliti menambahan variabel baru yaitu variabel keamanan dan
variabel kepatuhan syariah. Chusnah dan Khairunnisa (2020),
dengan’ judul pengaruh kemudahan dan keamanan terhadap
kepuasan konsumen fintech. Metode penelitian ini adalah kuantitatif
dengan sampelnya sebanyak 96 responden. Perbedaan antara
keduanya pada penelitian ini peneliti menambahan variabel baru
yaitu variabel kepatuhan syariah'dan penelitian ini dilakukan pada
masyarakat kota banda aceh.

Tabel 2.1
Penelitian Ferkait
No Nama Dan Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian penelitian

1. | Maghfira (2018), dengan Metode Dari hasil penelitian,

judul “Faktor-Faktor penelitian dapat disimpulkan bahwa
yang Mempengaruhi kuantitatif kepercayaan memiliki
Penggunaan Sistem dampak positif terhadap

Pembayaran Go-Pay" persepsi manfaat dan

persepsi kemudahan

dalam menggunakan

layanan Go-pay.
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Marcella Giovani Safitri
(2020), dengan judul
Pengaruh Trust,
Perceived Benefits, and
Ease of Use terhadap
keputusan Penggunaan
E-Wallet. (Studi Kasu
Pengguna Li
Masyaraka

Metode
penelitian
kuantitatif

Dari hasil penelitian,
terlihat bahwa dari tiga
variabel yang diamati,
variabel kepercayaan atau
trust memiliki pengaruh
yang lebih signifikan
dibandingkan dengan
ariabel manfaat yang
asakan (perceived
kemudahan

ease of use)

yang diperoleh dari
penggunaan Go-Pay,
mereka akan lebih
cenderung memilih untuk
terus menggunakan
aplikasi tersebut dan
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meningkatkan frekuensi

penggunaannya.
Muhammad Faisal dan Metode Dari penelitian ini,
Kraugusteeline (2019) penelitian ditemukan bahwa
dengan judul Analisis kuantitatif variabel subjective norms,
Behavior Intention pada digital payment self-
Penggunaan Digital efficacy, perceived ease
Payment«dengan of use, perceived
Menggunakan Metode usefulness, dan
Technologi-Acceptance pehaviorakintention
Model 3 (Studi Kasus memiliki validitas yang
pada Aplikasi LinkAja). dapat
dipertanggungjawabkan,
sementara result
demonstrability dan
output quality memiliki
validitas yang tidak dapat
dipertanggung jawabkan.
Defira Amadea Wongso IMetode Hasil dari penelitian ini
(2020), dengan judul penelitian mengindikasikan bahwa
Analisa User Experience kuantitatif pengalaman pengguna

terhadap Customer
Loyalty dengan Trust
sebagai Variabel
Interviening pada
Aplikasi OVO Digital
Payment.

(User experience)
memiliki dampak yang
signifikan terhadap
loyalitas pelanggan
(customer loyalty) dan
kepercayaan (trust).
Demikian pula, loyalitas
pelanggan juga memiliki

pengaruh yang signifikan
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terhadap kepercayaan

(trust).
6 Muhammad Badri Metode Para peneliti mengukur
(2020),dengan judul penelitian sikap atau pandangan
Adopsi Inovasi Aplikasi kuantitatif responden terhadap

Dompet Digital di Kota inovasi dompet digital

Pekanbaru. melalui serangkaian

ahapan, yaitu mulai dari

mencoba menggunakan
aplikasi dompet digital.
Tingkat ketertarikan yang
tinggi terhadap aplikasi
tersebut kemudian

berpengaruh pada tingkat
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adopsi yang mencapai
68%.

7 Ramadhani (2021), Metode Variabel kemudahan
dengan judul analisis penelitian mendapatkan nilai
faktor-faktor yang kuantitatif tertinggi, sementara
mempengaruhi minat variabel keamanan,
konsumen terhadap khususnya indikator
penggunaan uang jaminan keamanan dalam
elektronik ‘pada aplikasi aplikasi OVO, memiliki
OVO. nilai terendah.
8 Abrilia dan Tri (2020), Metode Variabel kemudahan dan
dengan judul pengaruh penelitian fitur memiliki dampak
persepsi kemudahan dan kuantitatif yang positif dan
fitur layanan terhadap signifikan terhadap minat
minat menggunakan e- penggunaan aplikasi
wallet pada aplikasi DANA di Surabaya.
DANA di Surabaya.
9 Pranata (2020), dengan Metode Variabel manfaat tidak
judul pengaruh persepsi penelitian memiliki pengaruh
manfaat dan persepsi kuantitatif terhadap keputusan
kemudahan terhadap penggunaan Go-pay,
Keputusan konsumen sementara variabel
menggunakan go-pay. kemudahan memiliki
pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan
penggunaan Go-pay.
10 Chusnah dan Metode Variabel kemudahan dan
Khairunnisa (2020), penelitian variabel keamanan
dengan judul pengaruh kuantitatif memiliki pengaruh yang

kemudahan dan

positif dan signifikan
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keamanan terhadap terhadap tingkat kepuasan

kepuasan konsumen konsumen dalam
fintech. penggunaan layanan
fintech.

Sumber : Diolah oleh peneliti (2023)

2.11 Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir merupakan model konseptual yang
menggambarkan. hubungan —antara berbagaiw, faktor yang
diidentifikasi sebagai masalah yang relevan dalam ‘suatu teori.
Dalam penelitian ini, kerangka pikir atau alur berpikir dapat
diilustrasikan sebagai berikut. Tujuan pembentukan kerangka
berpikir ini adalah untuk membantu penulis dalam mengidentifikasi
dan mengumpulkan. data ‘dengan lebih~ mudah saat dilakukan
penelitian lapangan.

Gambar 271

[ Keamanan (X1)

Minat (Y)
[ Kemudahan (X2)

Kepatuhan Syariah
(X3)

Sumber : Diolah oleh peneliti (2023).
Dengan mengacu pada kerangka pemikiran di atas, peneliti
menjelaskan alur pemikiran dalam kajian ini. Kajian ini fokus pada

mengamati pengaruh parsial dari setiap variabel, yaitu variabel
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keamanan, kemudahan, dan kepatuhan syariah terhadap minat.
Selain itu, kajian ini juga menyelidiki hubungan secara keseluruhan
antara variabel keamanan, kemudahan, dan kepatuhan syariah

terhadap minat dalam penggunaan dompet digital.

2.12 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban awaly, dari permasalahan
penelitiansSebagaimana disampaikan oleh Yusuf«(2012), hipotesis
merupakan kesimpulan sementara atau jawaban yang bersifat
provisional, dan juga merupakan konstruksi dari peneliti mengenai
masalah penelitian, yang menyatakan hubungan antara dua variabel
atau lebih.
2.12.1 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Menggunakan
Dompet Digital

Keamanan »merujuk pada Keyakinan subjektif seorang
konsumen mengenai kemungkinaa’bahwa informasi mereka dalam
segala aspek tidak dapat diakses, distmpan, atau dimanipulasi oleh
pihak lain. Halini=secara~konsisien menimbulkan harapan
kepercayaan dalam. diri.konsumen. Minat seseorang terhadap
dompet digital sangat terkait dengan tingkat keamanannya. Dalam
hal ini, ketertarikan seseorang terhadap dompet digital dapat muncul
karena mereka melihat faktor keamanan yang dimiliki oleh dompet
digital tersebut, sehingga dompet digital tersebut menjadi menarik

untuk digunakan.
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H; : Minat masyarakat kota Banda Aceh dalam menggunakan
dompet digital dipengaruhi oleh tingkat keamanan yang dirasakan.
Hy : Minat masyarakat kota Banda Aceh dalam menggunakan
dompet digital tidak dipengaruhi oleh tingkat keamanan yang
dirasakan.
2.12.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan
Dompet Digital

Kemudahan pengguna adalah sejauh=mana seseorang
merasa yakin bahwa menggunakan suatu sistem memerlukan usaha
yang tidak terlalu banyak. Persepsi kemudahan ini juga berpengaruh
terhadap persepsi kegunaan, yang berarti bahwa jika seseorang
merasa sistem tersebut mudah digunakan, maka sistem tersebut akan
bermanfaat bagi ‘mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa persepsitkemudahan pengguna 'merujuk pada sejauh mana
seseorang merasa ‘bahwa menggunakan® sistem tersebut tidak
memerlukan banyak usaha, danstanpa banyak tantangan dalam
penggunaannya. Kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat penggunaan suatu-produk; seperti dompet digital. Hal
ini disebabkan. karena-jika.dompet. digital. mudah digunakan tanpa
memerlukan banyak“usaha, maka akan meningkatkan keinginan
pengguna untuk menggunakan dompet digital tersebut.
H, : Minat masyarakat kota Banda Aceh dalam mengadopsi
penggunaan dompet digital dipengaruhi oleh tingkat kemudahan

dalam penggunaannya.
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H, : Minat masyarakat kota Banda Aceh dalam mengadopsi
penggunaan dompet digital tidak dipengaruhi oleh tingkat
kemudahan dalam penggunaannya.
2.12.3 Pengaruh Kepatuhan Syariah Terhadap Minat
Menggunakan Dompet Digital

Masyarakat muslim di seluruh dunia bercita-cita memiliki
sistem yang sehat, didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Seiring
dengan perkembangan dompet digital, penting=untuk menyertai
perkembangan tersebut dengan sistem teknologi infoermasi yang
sesual dengan syariah. Oleh karena itu, pihak penyedia dompet
digital harus mematuhi semua aturan syariah dalam menyediakan
layanan mereka. Peran masyarakat dalam perekonomian memiliki
cakupan yang luas. Kegiatan vyang “dilakukan oleh masyarakat
memiliki dampak tidak langsung pada/Stabilitas perekonomian.
Masyarakat berperan. dalam menyediakan barang dan jasa yang
dapat diperdagangkan, baikwdalame#bentuk kegiatan reguler maupun
kontemporer. Sebagian orang beranggapan bahwa label “syariah™
menjadi. motivast bagi—seseorang-—untuk  mencoba suatu hal.
Penelitian ini-membuktikan. bahwa. minat dapat dipengaruhi oleh
tingkat kepatuhan syariah suatu produk.
H; : Minat masyarakat kota Banda Aceh dalam mengadopsi
penggunaan dompet digital dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan

syariah.
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H, : Minat masyarakat kota Banda Aceh dalam mengadopsi
penggunaan dompet digital tidak dipengaruhi oleh tingkat kepatuhan
syariah.
2.12.4 Pengaruh Keamanan, Kemudahan dan Kepatuhan
Syariah terhadap Minat Menggunakan Dompet digital

Minat penggunaan” dompet, digital akan semakin tinggi
apabila penyedia‘layanan mengutamakan faktor keamanan, seperti
perlindungan~data pribadi pelanggan dan transaksi yang aman.
Selain/tu, kemudahan dalam penggunaan aplikasi dompet digital,
seperti proses pembayaran yang cepat dan sederhana, juga akan
menarik minat lebih banyak pengguna. Selain itu, bagi masyarakat
yang menjalankan prinsip-prinsip syariah, kepatuhan syariah dari
layanan dompet digital ‘akan' menjadi ‘pertimbangan penting dalam
mengadopsi dan. menggunakan aplikasi tersebut. Sebagai contoh,
dompet digital yang.menyediakan fitur-fitur yang sesual dengan
prinsip syariah, seperti memastikan transaksi bebas dari riba atau
muamalah yang haram, akan menarik minat para pengguna yang
mengutamakan aspek kepatuhan-syariah-dalam bertransaksi. Dengan
demikian, menyediakan layanan.yang.menggabungkan ketiga faktor
tersebut dapat meningkatkan minat dan adopsi penggunaan dompet
digital.
H, : Secara bersama-sama, keamanan, kemudahan, dan kepatuhan
syariah memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat kota Banda

Aceh dalam mengadopsi penggunaan dompet digital.
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H, : Secara bersama-sama, keamanan, kemudahan, dan kepatuhan
syariah tidak memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat kota
Banda Aceh dalam mengadopsi penggunaan dompet digital.

AR-RANIRY
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Menurut Nazir (2014), penelitian adalah suatu investigasi
yang efektif dan terarah, yang secara konsisten dapat mengatasi
suatu permasalahan. Penglitian inistermasuk dalam jenis penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menginvestigasi populasi.dan sampel dengan
teknik/pengambilan sampel yang dilakukan secara:acak. Data
dikumpulkan dengan ' menggunakan instrumen penelitian, dan
analisis data dilakukan secara kuantitatif atau statistik untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2014). Data kuantitatif
merujuk pada datayang berupa angka atau data yang dapat diberikan
skor (Sugiyono,2014).

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian asosiatif.
Menurut Sugiyono (2014%.55), penelitian asosiatif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara
dua variabel atau lebih; meneliti-peran;-pengaruh, serta keterkaitan
sebab-akibat antara.variabel bebas (independen) dan variabel terikat
(dependen). Penelitian_ini menggunakan pendekatan penelitian
asosiatif karena bertujuan untuk menganalisis dampak dari faktor-
faktor seperti keamanan, kemudahan penggunaan, dan kepatuhan
syariah terhadap minat penggunaan dompet digital di kalangan

masyarakat kota Banda Aceh. Dalam menganalisis data yang
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diperoleh di lapangan, peneliti menggunakan program statistik SPSS

versi 24.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan umum yang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kualitas dan, karakteristik tertentu
yang telah-ditentukan oleh peneliti untuk tujuan studi dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2013). Tujuan dari pengidentifikasian
populasi adalah untuk memperoleh informasi tentang ukuran sampel
yang harus diambil dari anggota populasi serta untuk membatasi area
generalisasi dari hasil penelitian (Usman & Akbar, 2009). Populasi
yang digunakan dalam penelitianini adalah masyarakat Kota Banda
Aceh yang sudah ‘dibatasi oleh penulis’ yaitu masyarakat yang
berumur mulai dari~25.tahun sampai 44«tahun. Populasi terbatas
adalah populasi yang memiliki «Sumber data yang jelas batas-
batasnya secara kuantitatif. Didalam penelitian ini penulis hanya
menggunakan masyarakatyang-berumur-25 sampai 44 tahun, karena
direntang umur. yang.demikian individu sudah memiliki KTP dan
sudah tergolong kedalam kategori dewasa, dimana pada rentang
umur demikian individu sudah beranjak pada bangku perkuliahan
tentunya sudah memiliki pengetahuan tentang pengelolaan uang dan
kisaran umur tersebut paling banyak berinteraksi dengan masalah

keuangan yang ada didalam dompet digital.
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Tabel 3.1
Data Tentang Jumlah Penduduk Di Kota Banda Aceh
Berdasarkan Kelompok Umur.

Kelompok Umur Jumlah Jiwa Tahun
2022
25-29 Tahun 22,637
30-34 Tahun 24,331
35-39 Tahun 22,434
40-44 Tahun 18,369
Jumlah 87,771

Sumber: BPS Kota Banda Aceh, (2022).

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan jumlah dan
karakteristik yang dimiliki_oieh, populasi gersgbut. Penting untuk
memastikan bahwa sampel yang diambil dari‘populasi harus benar-
benar representatif, artinya mewakili-populasi secara“keseluruhan
(Sugiyono, 2014). Penulis wmenggunakan teknik pengambilan
sampel berupa cluster sampling(area.sampling) dalam penelitian ini.
Metode sampling daerah-imi diterapkan untuk menentukan sampel
ketika objek penelitian atau sumber data memiliki cakupan yang
sangat luas, seperti penduduk dari suatu negara, provinsi, atau
kabupaten. Dalam teknik ini, penentuan sampel didasarkan pada
wilayah populasi yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono,
2013). Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah masyarakat
Kota Banda Aceh yang berusia antara 25 hingga 44 tahun. Kota
Banda Aceh terdiri dari 9 kecamatan, sehingga untuk memastikan
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kuesioner yang disebar mencakup keseluruh masyarakat Kota Banda
Aceh, jumlah sampel yang dihasilkan dibagi menjadi 9 bagian sesuai
dengan jumlah kecamatan. Dengan demikian, setiap kecamatan akan
diwakili oleh 11 responden.

Untuk menentukan ukuran sampel penelitian dari populasi
tersebut, digunakan rumus.Slovin seperti yang dijelaskan oleh Umar
(2011) sebagai berikut:

( A
n_1+Nez

DT I
OEEE VGTAU |

keterangan:
n = Ukuran sampel
N'= Poluplasi (87,771)

e = Presentase ketidaktelitian akibat kesalahan'dalam pengambilan sampel

dalam penelitian mencapai 10%.

Berdasarkan perbitungan.sampel, peneliti mengambil
sebanyak 99 orang sebagai jumlah sampel.
3.3 Sumber Data

Data dalam penelitian ini-adalah data primer. Data primer
merujuk pada data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber
asli. Oleh karena itu, proses pengumpulan data perlu memperhatikan
siapa sumber utama yang menjadi objek penelitian. Dalam konteks
ini, pengumpulan data primer menjadi bagian penting dari proses

penelitian yang digunakan untuk pengambilan keputusan
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(Muhammad, 2008). Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari lapangan melalui pengumpulan data menggunakan
kuesioner/angket yang disebarkan secara langsung kepada warga

masyarakat di kota Banda Aceh.

3.4 Teknik Pengumpulan.Data
3.4.1 Kuisioner/Angket

Dalam ' penelitian "ini, data primer, dikumpulkan
menggunakan metode kuisioner/angket. Kuisioner, merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk mereka
jawab. Kuisioner adalah metode yang efektif jika peneliti memiliki
pemahaman yang jelas mengenai‘variabel yang diukur dan harapan
dari responden.,Selain itu, lkuisioner juga cocok digunakan ketika
jumiah-responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
Kuisioner dapat berbentuk pernyataan tertutup dan dapat disebarkan
langsung kepada responden atau melatut internet (Sugiyono, 2014).
Dalam penelitian int;"menggunakan-skala pengukuran dengan tipe
ordinal, sehingga...pengujiannya. dilakukan" dengan statistik
parametrik. Ini berarti data yang akan digunakan harus berskala
minimal interval. Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan tahapan
konversi untuk mengubah data yang berskala ordinal menjadi data
yang berskala interval. Dalam rangka menghitung skala interval,
analisis dilakukan dengan menggunakan Method Of Successive

Interval (MSI) untuk mengubah data yang awalnya berskala ordinal
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menjadi skala interval. Langkah-langkah MSI yang diterapkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Peneliti pertama-tama mengamati setiap jawaban
responden dari kuesioner yang disebarkan,

Pada setiap jawaban, ditentukan berapa orang yang
mendapatkan skord, 2, 3,4, atau 5, dan data ini dinyatakan
dalam bentuk frekuensi,

Frekuensi setiap skor’ kemudian dibagi-dengan jumlah
responden untuk menghasilkan proporsi,

Proporsi kumulatif dihitung dengan menjumlahkan nilai
proporsi secara berurutan per kolom skor,

Menggunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z
untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh,
Setelah.nilai Z diperoleh, peneliti menentukan nilai tinggi
densitas yang. sesuai dengan .setiap nilai-Z ‘tersebut
menggunakan tabei, densitas.

Skala ordinal~mertupakan jenis skala pengukuran yang

tergantung pada penjumiahan-sikap-responden dalam merespons

pertanyaan yang terkait dengan. indikator-indikator dari suatu konsep

atau variabel yang sedang diukur. Dalam situasi ini, responden

diminta untuk memberikan tanggapan apakah mereka setuju atau

tidak setuju terhadap setiap pertanyaan yang diberikan. Skala ordinal

menggunakan lima titik dengan label netral di tengahnya. Skala

ordinal merupakan jenis skala yang paling umum digunakan dan

lebih populer dibandingkan dengan skala lainnya.
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Dalam penelitian ini, kuesioner disebarkan langsung
kepada responden. Kuesioner ini menggunakan skala 1 hingga 5 agar
mempermudah responden dalam memberikan jawaban atas
pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Responden akan
memberikan jawaban terhadap setiap pertanyaan atau pernyataan
berdasarkan skala ordinal.-Indikator,pertanyaan mencakup variabel
bebas, yaitu keamanan (X1), kemudahan (X2), dan kepatuhan
syariah (X3), sedangkan variabel dependen adalah-minat masyarakat
(YY), sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Tabel 3.2
Skala Pengukuran Responden (skala ordinal 1-5)
No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 TidaksSetuju 2
3 Netral 3
4 Setuju 4
5 Sangat'Setuju 5

Sumber: Sanusi (2011:59)

3.5 Uji Kualitas Data-Penelitian
3.5.1 Uji Validitas

Uji validitas-bertujuan ‘untuk menilai sejauh mana variabel
yang digunakan benar-benar mengukur konsep yang seharusnya
diukur. Dengan menggunakan uji validitas, peneliti dapat
mengevaluasi kecocokan setiap butir pertanyaan dalam daftar
pertanyaan. Uji validitas dimaksudkan untuk menilai atau valid

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dianggap valid jika pertanyaan
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yang terdapat di dalamnya dapat mencerminkan atau
mengungkapkan secara tepat apa yang seharusnya diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2011). Suatu pertanyaan variabel
dianggap valid jika memiliki nilai signifikansi a < 0,05. Kriteria
untuk menguji validitas adalah sebagai berikut:
1. Jika rhitung™ rtabel.maka dikatakan valid.
2. jika rhitung < rtabel maka dikatakan tidak valid.
3.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan dalam penelitian

untuk mengevaluasi sejauh mana hasil pengukuran dapat konsisten
secara relatif, meskipun pengukuran tersebut dilakukan berulang kali
(Singarimbun, 2011). Menurut Mulyani (2019), ketika menilai
tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian, dapat disebut reliabel
apabila nilai Cronbach's Alpha berada >'0,60. Dengan demikian,
kuestoner tersebut dapat.dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang
memadai dan layak untuksdigunakan dalam penelitian. Syarat uji
reabilitas ialah :

1. Instrumen penelitian-dianggap-reliabel apabila nilai Alpha >

rtabel.
2. Apabila nilai“Alpha <rtabel, maka instrumen dianggap tidak
reliabel.
3.6 Defenisi dan Oprasionalisasi Variabel
Variabel penelitian merujuk pada atribut, sifat, atau nilai

dari orang, objek, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu dan

dipilih oleh peneliti untuk dipelajari serta kemudian diambil
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kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini, variabel
yang digunakan terdiri dari variabel bebas atau variabel independen
(X) dan variabel terikat atau variabel dependen (). Variabel bebas
atau variabel independen adalah variabel yang memiliki pengaruh
atau berfungsi sebagai penyebab perubahan atau kemunculan
variabel terikat (dependen) (Sugiyono, 2014). Variabel dalam
penelitian ini terdiri dari tiga variabel independen (bebas), yaitu
keamanan«(Xy), kemudahan (X,), dan kepatuhan syariah (X3),
sedangkan variabel terikat adalah minat penggunaan dompet digital
(Y)

Operasionalisasi variabel adalah langkah yang diperlukan
untuk menetapkan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang
terkait dalam penelitian ini-" Tujuan dari operasionalisasi variabel
adalah untuk menentukan /skala pengukuran/dari masing-masing
variabel, sehingga “memungkinkan jengujian hipotesis dengan
menggunakan alat bantu yang tepat dan akurat. Operasionalisasi
variabel dalam penelitian inf dapat disimak pada tabel berikut:

Tabel'3.3

Maktriks Operasionalisasi Penelitian
Variabel Indikator Pernyataan

1. Saya merasa biaya
pembayaran yang ada

Keadaan pada dompet digital

perasaan senang lebih murah.

2. Saya menggunakan

Minat (Y) fitur dompet digital
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karena mudah

dimengerti

1. Terdapat banyak bonus
Rasa Tertarik yang diberikan oleh
Dompet Digital kepada

user nya

2. Adanya Keinginan

Menggunakan Dompet

Integrity dompet digital sangat
Keamanan ] ]
x1) menjaga kerahasiaan data
nasabahnya.
Authentication dompet digital tidak

memberikan rahasia data
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nasabahnya kepada pihak

lain.

Availability.

Akses terhadap dompet
digital dibatasi hanya
dapat dilakukan oleh

pihak yang memiliki hak

penggunaanya.

Tidak ada unsur

riba

Unsur riba pada transaksi
dompet digital tidak

mungkin terjadi.
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Kepatuhan | Tidak ada unsur Saya yakin dengan
Syariah Gharar menggunakan dompet
(x3) digital akan terhindar dari

unsur perjudian.

Pertimbangan Pihak dompet digital
Keadilan, selalu memberikan
keadilan bagi masyarakat

dalam penggunaan

dompet digital.

Sumber: Data Diolah, 2023

3.7 Metode Dan Teknis Analisis Data
3.7.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilaksanakan untuk mengevaluasi
validitas suatu model regrest. Sebelum melanjutkan dengan analisis
lebih lanjut, uji asumsi' klastk-peritu dilakukan terlebih dahulu.
3.7.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuandintuk mengukur apakah data kita
memiliki distribusi normal. agar dapat digunakan dalam statistik
parametrik. Salah satu metode yang digunakan untuk mendeteksi
masalah narmalitas-ialah-uji-Kelmoegorov-Smirnov, yang digunakan
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang
memiliki distribusi normal. Uji normalitas data dalam penelitian
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov one sampel, dan keputusan

diambil berdasarkan hasil berikut:
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1. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi
normal.
2. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut tidak mengikuti distribusi
normal.
3.7.1.2 Uji Multikoliertas

Ujimultikolinearitas “digunakan dalam=analisis regresi
berganda yang melibatkan dua atau lebih variabel), bebas atau
independen (X;,3..»). Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat
hubungan yang erat antara variabel bebas tersebut dengan melihat
besarnya koefisien korelasi (r). Uji multikolinearitas memiliki tujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara
variabel bebas (Sunyoto, 2012). Indikator dar model regresi yang
baik adalah ketiadaan.korelasi antara variabel independen (Ghozali,
2013). Untuk mengidentifikasi keberadaan multikolinearitas dalam
model regresi (Ghozali, 2013), langkah-tangkah yang harus diikuti
adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai-R2-yang-dihasitkan.dari.estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, ‘namun secara individual variabel-
variabel independen banyak yang tidak signifikan dalam
mempengaruhi variabel dependen.

2. Melakukan analisis matriks korelasi dari variabel-variabel
independen. Jika terdapat korelasi yang cukup tinggi antara

variabel independen (biasanya di atas 0,90), maka hal ini
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menunjukkan kemungkinan adanya multikolinearitas.
Meskipun tidak terdapat korelasi yang tinggi antara
variabel independen, bukan berarti terbebas dari
multikolinearitas. Multikolinearitas dapat terjadi akibat
efek gabungan dua atau lebih variabel independen.

. Multikolinearitas«juga dapat terdeteksi melalui nilai
toleransi‘dan kebalikannya, yaitu VVariance Inflation Factor
(VIF). Tolerance menggambarkan sejauh-mana variasi dari
variabel independen yang telah dipilih tidak dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Dengan kata lain, nilai
toleransi yang rendah akan berbanding terbalik dengan nilai
VIF yang tinggi (karena VIF = 1/toleransi). Pengujian
multikolinearitas dapat dijalankan dengan langkah-langkah
berikut:

1. Apabila nilai toleransi < 0;10 atau VIF > 10, maka
dapat disimpulkap‘bahwa terdapat indikasi adanya
multikolinearitas:

2. Jikanilartoleransi->0;i0atau VIF < 10, maka dapat
dianggap..bahwa___tidak _“ada tanda-tanda

multikolinearitas.

3.7.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Dalam analisis regresi berganda, uji heteroskedastisitas

diperlukan untuk menguji apakah varian residual dari satu observasi

ke observasi lainnya sama atau berbeda (Sunyoto, 2016). Jika varian

residualnya konstan, disebut sebagai homoskedastisitas, dan jika
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variansnya tidak konstan atau berbeda, disebut sebagai
heteroskedastisitas. Persamaan regresi dianggap baik jika tidak
mengalami heteroskedastisitas. Beberapa metode yang digunakan
untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan mengamati pola
tertentu pada grafik scatterplot antara ZPRED dan SRESID, di mana
sumbu Y merupakan nilai<Y yangstelah diprediksi dan sumbu X
merupakan residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah
distandardisasi,(Ghozali, 2013).
3.7.2 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah metode analisis yang
digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Analisis regresi berganda mengikuti prinsip yang
sama dengan analisis regresisederhana(Danang, 2013). Oleh karena
itu, analisis ini memiliki tujuan untuk menilai dampak keamanan,
kemudahan penggunaan, dan kepatuhan<Syariah terhadap minat
penggunaan dompet digital, di kalangan masyarakat kota Banda
Aceh:. Model regresi linier berganda tatah:
Y=q JprbrHrrbrir—byi—ten,..... 4. ........ (3.2)

Dimana:

Y=Minat

a = Konstanta

b, , = Koefisien regresi variabel bebas

X, = Keamanan

X,= Kemudahan

X5 = Kepatuhan Syariah
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e = Error
3.8 Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah anggapan atau prediksi mengenai
suatu peristiwa yang dirumuskan untuk menjelaskan hal tersebut dan
perlu diuji untuk kebenarannya. Dalam konteks statistik, hipotesis
statistik adalah suatu pernyataan yang menyatakan hubungan antara
dua variabel atau‘karakteristik yang berbeda (Sugiyono, 2012).
3.8.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji pengaruh
parsial dari variabel bebas terhadap variabel terikat dengan cara
membandingkan nilai t tabel dan t hitung. Hasil perhitungan dari
nilai t tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel yang
diperoleh dengan‘mengounakan tingkat kesalahan 0,05 (Sugiyono,
2012).
3.8.2'Pengujian Hipetasis Secara Simultan (Uji F)

Uji F (uji simulan) digunakan untuk menilai apakah
seluruh variabel independen “secara  bersama-sama memiliki
pengaruh yang stgnifikan—terhadap—variabel dependen. Dalam
pengujian | simultan,.akan. dilakukan_penilaian terhadap dampak
kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Dalam pengujian ini, juga digunakan tingkat signifikansi
sebesar 5% atau 0,05.
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3.9 Uji Determinasi (R?)

Berdasarkan pendapat Suliyanto (2011), koefisien
determinasi mencerminkan seberapa besar kontribusi yang diberikan
oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Ketika nilai
koefisien determinasi tinggi, hal ini dapat berdampak pada kapasitas
yang lebih tinggi dari variabel “independen dalam menjelaskan
variasi perubahan'yang terjadi pada variabel dependen. Berdasarkan
pandangansSantasa dan Ashari(2005), koefisien.determinasi adalah
suatu pengujian yang dilaksanakan untuk mengukur sejauh mana
kemampuan model dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
variabel X. Koefisien ini juga berguna untuk mengindikasikan
kualitas model regresi daiam memprediksi variabel independen. Jika
nilai koefisien determinasi semakin meningkat, /maka kemampuan
variabel X dalam menjelaskanvariabelnyajugasemakin tinggi (Sari,
2021),
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Kota Banda Aceh

Kota Banda Aceh adalah pusat pemerintahan dan aktivitas
ekonomi, politik, sosial, dan budaya di Provinsi Aceh. Selain itu,
juga merupakanskota Islam tertua di Asia Tenggara dan menjadi
ibukota Kesultanan Aceh. Kota ini memiliki keterkaitan yang erat
dengan’ sejarah gemilang = Kerajaan Aceh Darussalam,
menjadikannya sebagai kota bersejarah yang penting. Sultan Johan
Syah membangun kota ini pada tanggal 1 Ramadhan 601 H (22 April
1205 M), yang saat ini telah berusia 818 tahun. Banda Aceh
memiliki peran penting dalam “menyebarkan /Islam ke seluruh
Nusantara/Indonesia,, dan Karena alasan dtu, kota ini juga dikenal
sebagai Serambi Mekkah.

Pada masa Kejayaannya, Banda Aceh Darussalam
merupakan kota regional yang terkenal sebagai pusat pendidikan
Islam. Oleh Sebab ttu;-kota-ini-menjadi-tujuan kunjungan banyak
pelajar dari wilayah. Timur_Tengah, India, dan negara-negara
lainnya. Banda Aceh Darussalam juga berfungsi sebagai pusat
perdagangan yang sering dikunjungi oleh para pedagang dari
berbagai penjuru dunia, termasuk dari wilayah Arab, Turki, China,
Eropa, dan India. Pada masa kejayaannya, Kerajaan Aceh mencapai
puncak prestasi saat dipimpin oleh Sultan Iskandar Muda (1607-
1636), yang dianggap sebagai tokoh legendaris dalam sejarah Aceh.
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Banyak dari pelajar dan pedagang asing tersebut memilih untuk
tinggal dan menikah dengan wanita lokal di Aceh, yang berakibat
pada terjadinya percampuran budaya. Sampai sekarang, beragam
budaya tersebut masih dapat dilihat di berbagai sudut kota Banda
Aceh.
4.1.2 Gambaran Umum. Objek Penelitian

Kota Banda Aceh terdiri dari 9, Kecamatan,dan 90
Gampongy~dimana jumlah penduduk yang berusia 25-44 yaitu
sebanyak 87,771 jiwa.

Tabel 411
Jumlah Masyarakat Di Kota Banda Aceh Tahun 2022
No Kecamatan Kelompok Jumlah Jiwa Tahun
Umur 2022
1 Meuraxa 25-44 8.750
2 Jaya Baru 25-44 10.110
3 Banda Raya 25444 8.283
4 Baiturrahman 25-44 9.345
5 Lueng Bata 25-44 8.987
6 Kuta Alam 25-44 11.956
7 Kuta Raja 25474 9.356
8 Syiah Kuala 25-44 10.998
9 Ulee Kareng 25-44 9.986

Sumber: BPS Kota Banda Aceh, (2022)

4.2 Uji Instrumen Penelitian
4.2.1 Uji Validitas
Uji validitas mengindikasikan seberapa baik kuesioner

mampu mengungkapkan hal yang akan diukur. Uji validitas adalah
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cara untuk mengukur sejauh mana instrumen atau kuesioner tersebut
valid (Afifudin, 2009:56). Pengujian validitas bermanfaat untuk
menentukan apakah ada pertanyaan dalam kuesioner yang perlu
diganti atau dihapus karena dianggap tidak relevan. Hasil dari
pengujian validitas dapat ditemukan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas
Variabel I hitung r tabel Ket
K1 0.657 0.1975 Valid
K2 0.708 0.1975 Valid
Keamanan (X1) K3 0.718 0.1975 Valid
K4 0.655 0.1975 Valid
K5 0.751 0.1975 Valid
K1 0.746 0.1975 Valid
K2 0.743 0.1975 Valid
Kemudahan (X2) K3 0.754 0.1975 Valid
K4 0.767 0.1975 Valid
K5 0,693 0.1975 Valid
KS1 0.647 0.1975 Valid
KS2 0.633 0.1975 Valid
KS3 0.596 0.1975 Valid
Kepatuhan Syariah™ | Ks4 0.662 0.1975 Valid
(X3) KS5 0.704 0.1975 Valid
M1 0.704 0.1975 Valid
M2 0.737 0.1975 Valid
Minat (Y) M3 0.774 0.1975 Valid
M4 0.736 0.1975 Valid
M5 0.774 0.1975 Valid
M6 0.680 0.1975 Valid
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M7 0.522 0.1975 Valid
M8 0.602 0.1975 Valid
M9 0.604 0.1975 Valid
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023

Pada penelitian ini, validitas diuji dengan menggunakan
bantuan perangkat lunak SPSSazersi 24. Dengan tingkat kepercayaan
5%, apabila nilai_ryiging Melebihi regge, maka instrument dapat
dianggap valid, dan sebaliknya. Dalam penelitian ini, validitas dapat
diuji melalui uji- signifikansi yang membandingkan, nilai ry;cng
dengan r.pe- Untuk degree of freedom (df) = n-2, Dalam, penelitian
ini, jumlah sample (n) yaitu 99, maka df =99 — 2 = 97 dengan alpha
5% sehingga rype; = 0.1975. Berdasarkan data pada Tabel 4.2,
terlihat bahwa nilalry;e,n, dari setiap item pertanyaan melebihi nilai
I'apel- Oleh karenajitu, kesimpulannya adalah’bahwa semua item
pertanyaan dapat dianggap valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data karena instrument ‘tersebut sudah dianggap baik. Reliabel
artinya dapat dipercaya atau dihandalkan(Riduwan & Sunarto,
2014). Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji menggunakan metode
Cronbach's alpha. Apabila nilai Cronbach's alpha > 0,60, maka
kuesioner dapat dianggap reliabel. Sebaliknya, jika nilai Cronbach's
alpha < 0,60, maka kuesioner dalam penelitian ini dianggap tidak

reliabel.
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Kemudian, dilakukan pengujian reliabilitas instrumen
penelitian dengan menganalisis statistik item-total terhadap 99
responden. Hasil pengujian reliabilitas ini didapatkan melalui
penggunaan program SPSS Statistic 24. Di bawah ini terdapat hasil

pengujian reliabilitas seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Jumlah item Cronbach Keterangan
Instrumen Alpha

Keamanan (X1) 5 0.737 Reliabel

Kemudahan (X2) 5 0.793 Reliabel

Kepatuhan Syariah 5 0.655 Reliabel
(X3)

Minat Masyarakat 9 0.853 Reliabel
(Y)

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24,2023
Hasil perhitungan uji reabilitas® dengan menggunakan
software SPSS dapat "dilihat pada “Cronbach’s Alpha. Data
dinyatakan reliabel karna nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.

4.3 Deskripsi
4.3.1 Deskripsi Data Responden

Data mengenai beberapa karakteristik responden yang
diperoleh dari kuesioner yang telah didistribusikan kepada

masyarakat Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut:
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1. Perwakilan Responden Per Kecamatan

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner, berdasarkan
Kota Banda Aceh,
menghasilkan data seperti yang terlihat pada tabel berikut:

kecamatan dari

responden di

Tabel 4.4
Persentase Responden/Berdasarkan Per Kecamatan

Kecamatan Frekuensi Presentase
Meuraxa 11 11,11%
Jaya Baru 11 11,11%
Banda Raya 11 11,11%
Baiturrahman 11 11,11%
Lueng Bata 11 11,11%
Kuta Alam 11 11,11%
Kuta Raja 11 11,11%
Syiah Kuala " 11,11%
Ulee Kareng 11 11,11%
Total 99 100,00%

Sumber: Hasil pengolahan data prinier, (2023).

Dari data yang-terdapat-pada Tabel 4.4, terlihat bahwa

setiap kecamatan di Kota Banda Aceh.
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jumlah responden di Setiap kecamatan adalah 11 orang. Hal ini
dilakukan untuk'memastikan bahwa setiap kecamatan di Kota Banda
Aceh memiliki jumlah responden yang sama rata, yaitu sebesar
11,11%, sehingga dapat mewakili anggota populasi. Dengan cara ini,

informasi yang dihasilkan akan lebih akurat dan menyeluruh untuk




2. Jenis Kelamin

Data yang terkumpul melalui kuesioner, dengan jenis
kelamin dari 99 responden, menghasilkan data yang
ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5
Persentase-.Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 7 77,78%
Perempuan 22 22,22%
Total 99 100,00%

Sumber: Hasil pengolahan data primer, (2023).

Dari data yang tertera pada Tabel 4.5, dapat disimpulkan
bahwa dari total'99 responden yang menjadi bagian dari penelitian
ini, sebanyak 22,22% di antaranya adalah’ perempuan, sedangkan
sisanya, yaitu sebesar 77,78%, adalah laki-laki.

3. Usia
Data yang dikumpulkan melalui kuesioner, dengan
mempertimbangkan-‘usia“dari-99 responden, menghasilkan

hasil yang ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.6
Persentase Responden Berdasarkan Kelompok Usia
Usia Jumlah Persentase
25-29 Tahun 15 15,15%
30-34 Tahun 46 46,46%
35-39 Tahun 20 20,20%
40-44 Tahun 18 18,18%
Jumlah 99 100,00%
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Sumber: Hasil pengolahan data primer, (2023).
Dari data yang tertera pada Tabel 4.6, dapat disimpulkan

bahwa dari total 99 responden orang paling banyak berada pada
kelompok usia 30-34 tahun yaitu sejumlah 46,46% dari total
responden. Kelompok usia terbanyak selanjutnya ialah usia 35-39
tahun dengan jumlah 20,20%daritotal responden. Sedangkan untuk
kelompok usia 40<44 tahun menududuki posisi selanjutnya dengan
jumlah 18;18% dari total responden. Kemudian yang terendah
adalah/masyarakat yang berata pada kelompok usiay25-29 tahun
yaitu sejumlah 15,15%.

4. Pendidikan Terakhir

Data yang.__terkumpul' melalui kuesioner, dengan
mempertimbangkan pendidikan, terakhir dari 99 responden,
menghasiikanhasil yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7
Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Jumlah Persentase
Terakhir

SMA 39 39,39%

DIPLOMA ITi 32 32,32%

S1 20 20,20%

S2 8 8,08%

Total 99 100,00%

Sumber: Hasil pengolahan data primer, (2023).
Dari data yang tertera pada Tabel 4.7, dapat disimpulkan

bahwa mayoritas masyarakat Kota Banda Aceh yang menjadi

responden dalam penelitian ini memiliki tingkat pendidikan terakhir
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yang SMA vyaitu Sejumlah 39,39% dari total responden. Kelompok
pendidikan DIPLOMA 11l menempati posisi kedua dengan jumlah
responden 32,32% dari jumlah keseluruhan responden. Sedangkan
responden yang menempuh pendidikan terakhir S1 berjumlah
20,20% dari total responden. Dan yang terakhir 8,08% dari

responden yang berpendidi

©:.Di Kota Banda

AR-RANIRY

20,0%
10,0%

0,0% ] . -

Sangat Tidak Tidak Setuju  Netral Setuju Sangat
Setuju Setuju

M Grafik Pengunaan dompet digital OVO Di Kota Banda Aceh

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023
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Dari Grafik tersebut terdapat responden Setuju sebesar

53,5%, responden Netral sebesar 26,3%, responden Tidak Setuju

sebesar 9,1%, responden Sangat Setuju sebesar 7,1% dan responden
Sangat Tidak Setuju sebesar 4%.

6. Grafik Pengunaan dompet digital Go-pay Di Kota

Banda Aceh

kuesioner, dengan
digital Go-pay Di
hasil yang

Sangat Setuju

B Grafik Pengunaan dompet digital Go-pay Di Kota Banda Aceh

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023
Dari Grafik tersebut terdapat responden Setuju sebesar

49,5%, responden Netral sebesar 26,3%, responden Sangat Setuju
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sebesar 12,1%, responden Tidak Setuju sebesar 10,1%, dan
responden Sangat Tidak Setuju sebesar 2%.
7. Grafik Pengunaan dompet digital ShopeePay Di Kota
Banda Aceh

Data yang terkumpul melalui kuesioner, dengan

mempertimbangkan an_ dompet digital ShopeePay Di

Kota Banc ghasilkan hasil yang

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24,
Dari Grafik tersebut terdapat responden Setuju sebesar

43,4%, responden Netral sebesar 25,3%, responden Sangat Setuju
sebesar 18,2%, responden Tidak Setuju sebesar 10,1%, dan

responden Sangat Tidak Setuju sebesar 3%.
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8. Grafik Pengunaan dompet digital Dana Di Kota Banda
Aceh
Data yang terkumpul melalui kuesioner, dengan
mempertimbangkan Pengunaan dompet digital Dana Di Kota
Banda Aceh dari 99 re

ditunjukkan dalam

ponden, menghasilkan hasil yang

a) aYall alde tUjU SEbesar

53,5%, responden Netral sebésar 222%, respo Sangat Setuju

sebesar 15, %, dan responden
Sangat Tidak Setuju sebesar 1%.
9. Grafik Pengunaan dompet digital LinkAja Di Kota
Banda Aceh
Data yang terkumpul melalui kuesioner, dengan

mempertimbangkan Pengunaan dompet digital LinkAja Di
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Kota Banda Aceh dari 99 responden, menghasilkan hasil yang
ditunjukkan dalam Grafik berikut:
Grafik 4.5

Grafik Pengunaan dompet digital LinkAja
Di KotagBanda Aceh

ebesar
at Setuju
1%, dan

e

[ gdependa

dari tiga faktor,
yaitu keamanan, kemu atuhan syariah. Setelah itu,
tingkat persetujuan responden terhadap ketiga variabel tersebut
diamati melalui pernyataan-pernyataan yang tercantum dalam uraian

di bawah ini.
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4.3.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Keamanan

Variabel keamanan telah diuraikan dalam empat
pernyataan, dengan tingkat respons dari responden yang serupa
dengan yang tercantum pada tabel 4.8.

Tabel 4.8
den dijelaskan berdasarkan

dap keamanan.
SS Mean

Frekuensi resp

No

3,83

4 | Akses terhadap
dompet digital
dibatasi hanya
dapat 0 4 28 55 12 3,76

dilakukan oleh

84



pihak yang
memiliki hak

akses saja.

dompet digital
mempunyai
fitur face

verification

30

dipelajari oleh

pengguna

54

3,59

Penggunaan
dompet digital
lebih mudah

digunakan

10

26

49

12

3,60

85




kapan pun dan
dimana pun

Transaksi-
transaksi yang
dilakukan
dengan

menggunakan

dompe

SmImm,

penggunaanye

Jumlah Rata-rata

3,63
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4.3.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kepatuhan
Syariah

Variabel kepatuhan Syariah telah diuraikan dalam lima
pernyataan, dengan tingkat respons dari responden yang serupa
dengan yang tercantum pada tabel 4.10.

skan berdasarkan
patuhan Syariah.

dompet digital
terbatas pada

transaksi 5 10 | 29 | 46 9 3,44
tertentu yang

dijalankan

87



berdasarkan

nilai syariah.

4 | Pengggunaan
dompet digital
selalu 5 11 | 27 | 49 7 3,42
menekankan

4.3.3 Ana Deskripsi Variabel'Dépenden

dengan tingkat respons

pat pernyataan,
dari responden yang serupa dengan yang
tercantum pada tabel 4.11.
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Tabel 4.11
Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan
tingkat persetujuan terhadap Minat.
No | Pernyataan | STS| TS | N | S | SS | Mean

1 | Saya sering

menggunakan

dompet

transaksi.

3 | Saya sering
menggunakan
dompet 3 | 10 | 25| 43 | 18 | 3,64
digital
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ShopeePay
untuk
melakukan
berbagai

macam

transaksi.

melakukan
berbagai
macam

transaksi.
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Berniat
menggunakan
dompet
digital dalam
berbagai

transaksi

yang akan
datang

11

26

50

3,43

Saya berminat
dan tertarik

menggunakan
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dompet 4 13 | 21|49 |12 | 3,553
digital atas
dasar

keinginan

sendiri

Ketertarikan

4.4 Uji Asumsi
4.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan bagian dari persyaratan analisis
data atau uji asumsi klasik. Artinya, sebelum melakukan analisis
statistik seperti analisis regresi, distribusi data penelitian harus diuji

untuk memastikan bahwa data tersebut memiliki distribusi normal.
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Kita sudah mengetahui bahwa data yang baik adalah data yang
berdistribusi normal. Landasan Pengambilan Keputusan dalam Uji
Normalitas:

1. Apabila nilai signifikansi (Sig.) melebihi 0,05, maka dapat

disimpulkan bahwa data penelitian memiliki distribusi

normal.
ig.) kurang dari 0,05,
ibusi normal.

c. Lilliefors Significa

Dari hasil output SPSS tersebut, dapat disimpulkan bahwa
nilai signifikansi variabel kualitas produk Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,054 yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan dasar

pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
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di atas, dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki distribusi
normal.
4.4.2 Uji Multikolinieritas

Pentingnya pengujian multikolinearitas terletak pada
bagian pengujian asumsi klasik (normalitas dan heteroskedastisitas)
dalam analisis regresi linearberganda. Dalam penelitian, tujuan dari
penggunaan uji multikolinearitas adalah untuksmengevaluasi apakah
ada korelasi‘(hubungan kuat) antara variabel bebas-atau independent
dalammodel regresi. Model regresi yang berkualitas, diharapkan
tidak memiliki korelasi yang signifikan antara variabel bebas,
sehingga gejala multikolinearitas dapat dihindari.

Dalam melakukan uji multikolinearitas dengan (Tolerance
dan VIF), setiap keputusan'didasarkan pada prinsip dasar tertentu.
Berikut ini adalah ‘dasar-dasar pengambilan keputusan dalam uji
multikolinearitas dengan (Tolerance dan VAIF):

Panduan pengambilan «keputusan berdasarkan nilai
Variance Inflation Factor (V1F).

1. Apabila nilai~ViF-<-10-dapat-disimpulkan bahwa tidak
terdapat.masalah multikolinearitas dalam model regresi.
2. Jika nilai VIE > 10 ‘itu menunjukkan adanya masalah

multikolinearitas dalam model regresi.
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Tabel 4.12
Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Keamanan (X;) 0.968 1.033
Kemudahan (X,) 0.999 1.001
Kepatuhan Syariah 0.969 1.032
(X3)

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa

hasil uji yang dilakukan dengan bantuan SPSS 24 maka dapat
diambil kesimpulan, bahwa tidak terjadi /multikolinearitas pada
penelitian ini, hal inkdapat dilihat dari nilai’’vVIE< 10 sedangkan nilai
toleransi > 0,10 sehingga tidak tejadinya” multikolinearitas antar
variabel independen tersebut.
4.4.3 Uji Heteroskedastisttas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi
apakah dalam suatu model regresi terdapat kesamaan atau variasi
yang berbeda dalam-residual antara pengamatan-pengamatan yang
berbeda. Apabila varians residual antar pengamatan tetap, maka hal
tersebut disebut homoskedastisitas, sementara jika terdapat
perbedaan varians, maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah homoskedastisitas. Untuk mendeteksi keberadaan

heteroskedastisitas, kita dapat melihat pola-pola khusus pada grafik
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scatterplot. Jika terdapat pola yang khusus, hal tersebut
menunjukkan bahwa heteroskedastisitas terjadi. Namun, jika tidak
ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara merata di atas dan

di bawah angka O pada sumbu Y, maka tidak ada indikasi

heteroskedastisitas dalam model regresi (Ghozali: 2009).

-----------
ssion Standai

heteroskedastis ut, titik-titiknya
tidak membentuk pola tertentu dan tidak teratur, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas atau

model bebas dari masalah heteroskedastisitas.
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4.5 Hasil Penelitian
4.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil dari analisis regresi linear berganda berdasarkan data

yang dikeluarkan oleh SPSS dapat ditemukan pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi,Linear Berganda
Variabel Koefisien Sig
(constant) 0,117
Keamanan (X;) 2,978 0,000
Kemudahan (X,) 0,986 0,000
Kepatuhan Syariah (X5) 4,101 0,000

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023

Tabel "Unstandardized Coefficients B" menyajikan
informasi mengenai  persamaan regrest, /yang menggambarkan
sejaun mana variabel keamanan (Xy), kemudahan (X;), dan
kepatuhan syariah (X3) ‘secara persama-sama mempengaruhi
variabel minat masyarakat (). Berikut.ini adalah rumus persamaan
regresi yang digunakandalamranalisis.atau penelitian int:

Y b, X i hoXa s By

Y =0,117 + 2,978 (X;) + 0,986 (X,) + 4,101 (X3)

Dari persamaan regresi berganda yang telah disajikan di atas,

dapat disimpulkan bahwa:
1. Koefisien regresi X;, yang diperoleh dari nilai (b;) yaitu
sebesar 2,978 atau 2,97% bernilai positif. Yang artinya

apabila variabel keamanan mengalami peningkatan
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sebebesar 1% maka semakin meningkat minat masyarakat
sebesar 2,978.

2. Kaoefisien regresi X,, yang diperoleh dari nilai (b,) yaitu
sebesar 0,986 atau 98,6% bernilai positif. Yang artinya
apabila variabel kemudahan mengalami peningkatan
sebebesar 1% maka semakin meningkat minat masyarakat
sebesar0,986.

3. Koefisien regresi X3, yang diperoleh dariynilai (bs) yaitu
sebesar 4,101 atau 4,10% bernilai positif. Yang artinya
apabila  variabel = kepatuhan syariah  mengalami
peningkatan sebebesar 1% maka semakin meningkat minat
masyarakat sebesar 4,101.

4.5.2 Uji Hipotesis
4.5.2.1 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel4.14
Ujrt
Model Hitung Sig
Keamanan (X1) 35,024 0,000
Kemudahan (X2) 8,174 0,000
Kepatuhan Syariah+(X3) 54,470 0,000

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24,2023

Berdasarkan nilai tyirung Pada tabel 4.14 maka dapat dilakukan
kaidah pengujiannya dengan nilai tiy,e, @ = 0,05dan n = 99.
Dengan memakai rumus tygpe; = t (a/2 : n-k-1) =t (0,025 : 95) =
1,985. sehingga diperoleh nilai ty;,e; = 1,985 dan hasilnya dapat
disimpulkan bahwa:
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1. Keamanan X,
Nilai thirung Sebesar 35,024 dengan nilai teape 1,985
menunjukkan bahwa thitung > traber (35,024 > 1.985),
dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05) sehingga dapat
diartikan bahwa variabel keamanan (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat ().
2. Kemudahan X,
Nilal thitung Sebesar 8,174 dengan<nilai, ti,pe 1,985
menunjukkan bahwa thirung > trabel (8,174 > 1,985),
dengan nilai signifikan (0,000/ < 0,05) sehingga. dapat
diartikan bahwa variabel kemudahan (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat ().
3. Kepatuhan, Syariah Xg
Nilai thipungt sebesar 54,470 «dengan nilai tepe 1,985
menunjukkan hahwa thiufe™™ traper (54,470y> 1,985),
dengan nilai signifikan {0,000 < 0.05) sehingga dapat
diartikan bahwa Vvariabel” kepatuhan syariah (X;) secara
parsial berpengaruh signifikan'terhadap minat masyarakat
(9.
4.5.2.2 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Penelitian ini menggunakan uji F dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 24, dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05.
Rumus nya ialah F tabel = F (k : n-k) = F (3 : 96) = 2,70. Sehingga,

nilai dari Fi e Untuk penelitian ini adalah 2,70.
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Tabel 4.15
Uji F
Model F Sig
1 358581,061 0,000

Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023

Menurut Tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai Fyjcung
358581.061 dan Fiyper2,70 menunjukkan bahwa Fpitung > Frabel
(358581,061 > 2,70). dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel keamanan (X;), kemudahan (X,), dan
variabel kepatuhan syariah (X3) berpengaruh secara simultan
terhadap variabel independen vaitu minat (Y), jadi kesimpulanya
adalah ketiga variabel independen memiliki pengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap minat masyarakat Kota Banda
Aceh dalam menggunakan dompet digital.

4.6 Uji Determinasi (R?)

Pengujian koefisien deiepminasi  digunakan untuk
mengukur presentase sejauh mana pengaruh variabel independen
yang terdiri dari keamanan'(Xy)skemudahan (X,) dan kepatuhan
syariah (X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu
minat (), dengan ketentuan semakin tinggi koefisien determinasi
maka semakin baik pula kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabelnya. Adapun hasil dari analisis koefisien
determinasi menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 24 dapat

diamati dalam tabel berikut:
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Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model R Square

1 1.000
Sumber: Data diolah dengan SPSS 24, 2023

Berdasarkan tabel 446 dari hasil uji yang dilakukan
menggunakan bantuan.SPSS 24 diperoleh hasil uji determinasi R
square dengan nilai sebesar 1.000 atau jika dipersenkan menjadi
100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa,dampak yang
dihasilkan oleh variabel keamanan (X;), kemudahan (X,), dan
kepatuhan syariah (X3), terhadap minat masyarakat Kota Banda

Aceh dalam menggunakan dompet digital adalah sekitar 100%.

4.7 Pembahasan

Berdasarkan dari hasii-berbagal 1ji yang telah dilakukan
sebelumnya dengan menggunakan bantuan SPSS 24, maka dapat
disimpulkan hasil penelitian darieyjudul “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Peaggunaan Dompet Digital Dalam Tinjauan
EkonomiIslam (Studi Pada Masyarakat Kota Banda Aceh)”, sebagai
berikut:
4.7.1 Pengaruh Keamanan Terhadap Minat Masyarakat dalam
menggunakan Dompet Digital

Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis menunjukkan

bahwa terdapat pengaruh keamanan terhadap minat penggunaan
dompet digital pada masyarakat Kota Banda Aceh. Hal ini terlihat

dari nilai tyjrung Variabel keamanan 35,024 dan nilai tepe 1,985.
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Artinya (35,024 > 1,985) dengan nilai signifikan (0,000 < 0,05)
sehingga dapat diartikan bahwa variabel keamanan (X;) secara
parsial berpengaruh terhadap minat masyarakat (Y).

Keamanan yang mempengaruhi minat masyarakat dalam
menggunakan dompet digital, karena dengan adanya keamanan
dapat mencegah berbagai.hal yang tidak diinginkan oleh masyarakat
dalam menggunakan dompet digital. Hal ini diperkuat oleh peneliti
terdahulu.€husnah dan Khairunnisa (2020) yang/menyatakan bahwa
variabel keamanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap tingkat kepuasan konsumen dalam penggunaan, layanan
fintech. Oleh sebab itu dengan adanya keamanan masyarakat dapat
lebih waspada lagi mencegah penipuan atau paling tidak masyarakat
dapat mendeteksi‘adanya penipuan disebuah sistem yang berbasis
informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki sumber yang
jelas.” Secara nyatawterbukti bahwa/ faktor keamanan memiliki
pengaruh terhadap penggunaan dompet digital.
4.7.2° Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat Masyarakat
dalam menggunakan -Dompet-Digital

Berdasarkan..hasil. penelitian dari_hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh kemudahan terhadap minat penggunaan
dompet digital pada masyarakat Kota Banda Aceh. Hal ini terlihat

dari nilai tpijung Sebesar 8,174 dengan nilai tigper 1,985
menunjukkan bahwa tyjtung > traber (8,174 > 1,985), dengan nilai

signifikan (0,000 < 0,05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel
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kemudahan (X,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat masyarakat ().

Pengaruh kemudahan mengacu pada sejauh mana
masyarakat percaya bahwa menggunakan suatu dompet digital tidak
memerlukan banyak usaha. Pengaruh kemudahan penggunaan juga
berhubungan dengan _persepsi “kegunaan, yang berarti jika
masyarakat merasa bahwa dompet digital tersebut mudah digunakan,
maka dompetdigital tersebut dianggap bermanfaatbagi masyarakat.
Hal ini' sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh, Ramadhani
(2021), yang menyatakan bahwa, faktor kemudahan 'memiliki
dampak positif terhadap minat penggunaan uang elektronik dalam
platform aplikasi OVO.

4.7.3 Pengaruh  Kepatuhan® Syariah Terhadap Minat
Masyarakat dalammenggunakan Dompet Digital

Berdasarkan. hasil ‘penelitiany dari hipotesis menunjukkan
bahwa terdapat pengaruhy, kepatuhan syariah terhadap minat
penggunaan dompet digital pada masyarakat Kota Banda Aceh. Hal
ini terlihat dari nilai ty;ji; s sebesar-54;470-dengan nilai tq,pe; 1,985
menunjukkan-bahwa-tyemg=rteaper (94:470->-1,985), dengan nilai
signifikan (0,000 < 0.05) sehingga dapat diartikan bahwa variabel
kepatuhan syariah (X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap minat masyarakat (Y).

Pentingnya mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam Islam
menekankan perlunya penasehatan dan pengawasan syariah.

Keduanya saling terkait dan menjadi bagian integral dari kepatuhan
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terhadap syariah. Dalam situasi ini, kehadiran Dewan Pengawas
Syariah (DPS) menjadi elemen penting dalam sistem regulasi
kepatuhan syariah. Kepatuhan syariah juga merujuk pada
implementasi dari seluruh prinsip syariah dalam suatu lembaga yang
tercermin dalam karakteristik_dan integritasnya. Dalam konteks
dompet digital, budaya kepatuhan syariah merupakan cerminan dari
nilai, perilaku, dan tindakan yang mendukung pelaksanaan seluruh
ketentuan.syariah yang berlaku:
4.7.4 ‘Pengaruh Keamanan, Kemudahan dan Kepatuhan
Syariah Terhadap Minat Masyarakat dalam menggunakan
Dompet Digital

Berdasarkan hasil penelitian dari hipotesis menunjukkan
bahwa variabel keamanan,” kemudahan dan kepatuhan Syariah
berpengaruh secara simultan terhadap 'penggunaan dompet digital
dikalangan masyarakat Kota Banda Aceh..Hal tersebut dapat dilihat
dari nilai Fpiung > Fraber (8585814061 > 2,70). dan nilai signifikan
0,000, < 0,05 maka dapat  diartikan bahwa variabel keamanan,
kemudahan dan Kkepatuhan syariah~berpengaruh secara simultan
terhadap minat-penggunaan-dompet-digital-dikalangan masyarakat
Kota Banda Aceh. Sementara itu, hasil uji determinasi diperoleh
nilai R Square sebesar 1.000 atau sama dengan 100%. Artinya
Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel keamanan (X;),
kemudahan (X,) dan variable kepatuhan syariah (X3) sebesar 100%
mempengaruhi variabel minat masyarakat dalam menggunakan

dompet digital.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Variabel Keamanann, berpengaruh terhadap minat
masyarakat_dalam menggunakan dompet digital dengan
nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05). Hal ini dikarenakan
keamanan yang dimiliki dompet digital 'sesuai dengan
keingginan masyarakat Kota Banda Aceh sehingga mereka
terterik untuk menggunakan dompet digital tersebut.

2. Variabel Kemudahan = Dberpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan dompet digital dengan
nilai signifikan sebesai, (0,000 <0,05). Hal ini dikarenakan
dengan »adanya kemudahan <dalam berbagai macam
traksaksi yang, dibutuhkan’ ada pada dompet digital,
sehingga mampu membuat masyarakat tertarik untuk
menggunakan dompet digital.

3. Variabel Kepatuhan Syarjah berpengaruh terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan dompet digital dengan
nilai signifikan-sebesar (0,000 < 0,05). Hal ini dikarenakan
dengan adanya kepatuhan syariah di dalam dompet digital
dapat membuat masyrakat lebih terjamin lagi dalam
melakukan pembayaran menggunakan dompet digital, dan
didalam dompet digital tidak terdapat transaksi yang

dilarang seperti maysir,gharar, dan riba.
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4. Variabel keamanan, kemudahan dan kepatuhan syariah
berpengaruh secara bersama-sama terhadap minat
masyarakat dalam menggunakan dompet digital dengan
nilai signifikan sebesar (0,000 < 0,05).

5.2 Saran
Berdasarkan hasilspenelitian, pembahasan dan kesimpulan
di atas maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Darimhasil penelitian™ini menunjukkans.bahwa seluruh
variabel memiliki dampak positif dan signifikan. Oleh
karena itu, pihak yang mengelola dompet digital perlu
menjaga minat masyarakat dan terus mengembangkan ide
kreatif serta inovasi dalam pelaksanaan aktivitasnya.

2. Bagi perusahaan Dompet Digital diharapkan untuk lebih
memperhatikan lagl manfaat 'yang akan didapatkan dari
penggunaan.Dompet Digital iersebut. sehingga masyarakat
merasa bahwa dengan.smenggunakan Dompet Digital
tersebut mampu memberikan-kemanfaatan bagi mereka.

3. Masyarakat—tidak—periu—khawatir lagi menggunakan
Dompet. Digital_karena perusahaan _Dompet Digital akan
selalu memberikan pelayanan yang terbaik kepada

penggunanya.
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Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan
Dompet Digital Dalam Tinjauan Ekonomi Islam
(Studi Pada Masyarakat Kota Banda Aceh)

Assalamua’alaikum Wr. Wb
Yth. Bapak/1bu,

Saya, Khairi, Nim 190602096, Mahasiswa Prodi Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Ar-Raniry Banda Aceh
melakukan penelitian tugas akhir (Skripsi) dengan judul “Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Minat Penggunaan Dompet Digital Dalam Tinjauan
Ekonomi Islam (Studi Padai Masyarakat Kota Banda Aceh)”! Saya
memohon kesedian Bapak/Ibll untuk meltuangkan/waktu untuk mengisi
kuesioner ini dengan.lengkap dan benar, agar_tercapai hasil yang akurat.
Kesedian Bapak/lbu mengisikuesionerakan sangat membantuisaya dalam
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi). Informasi yang diterima peneliti
dalam “kuesioner ini bersifat ralvasia=dan hanya digunakan untuk
kepentingan akademis semata;

Demikian terima kasih atas keluangan waktunya. Semoga

dilimpahan kebaikan selalu-menyertai Bapak/Ibu.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Hormat Saya

Khairi
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Kuesioner Penelitian

1. Identitas Responden

Nama

Jenis kelamin - (1) laki-laki

Keterangan pengisian :

STS : Sangat Tidak Setuju (1)
TS : Tidak Setuju (2)

N : Netral (3)

S : Setuju (4)

SS : Sangat Setuju (5)
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3. Pengisian Kuesioner

Variabel Minat ()

No

PERNYATAAN

STS

w|Z

BN

Saya sering ~menggunakan
dompet digital OVO untuk
melakukan berbagai macam
transaksi.

Saya sering ménggunakan
dompet digital Go-Pay untuk
melakukan berbagai macam
transaksi.

Saya sering menggunakan
dompet digital =~ ShopeePay
untuk melakukan berbagai
macam transaksi.

Saya sering menggunakan
dompet digital Dana untuk
melakukan " berbagai ‘macam
transaksi .

Saya sering “\menggunakan
dompet digital LinkAja untuk
melakukan berbagai macam
transaksi.

Berniat menggunakan dompet
digital dalam berbagal
transaksi  seperti.._.pembelian
produk ~ataus gasap Aang
disediakan

Adanya keinginan
menggunakan dompet digital
karena dinilai efektif dan dapat
digunakan untuk masa yang
akan datang

Saya berminat dan tertarik
menggunakan dompet digital
atas dasar keinginan sendiri

Ketertarikan dalam
menggunakan dompet digital
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adalah pilihan yang tepat untuk

melakukan transaksi
pembayaran maupun
pembelian.

Faktor Keamanan (X1)

No

PERNYATAAN

STS

w|Z

(9]

Transaksi/ yang dilakukan
dengan dompet digital
terjamin aman.

dompet digital sangat menjaga
kerahasiaan data nasabahnya.

dompet digital tidak
memberikan  rahasia  data
nasabahnya kepada pihak lain.

Akses terhadap dompet digital
dibatasi hanya dapat dilakukan
oleh pihak yang memilikishak
akses saja.

dompet digital © mempunyai
fitur face verification dalam
menjamin keamanan
pengguna.

Faktor kemudahan' (X2)

No

PERNYATAAN

S

()

w|Z

dompet digital sangat mudah
dipelajari oleh pengguna.

Penggunaan dompet digital
lebih mudah digunakan kapan
pun dan dimana pun.

Transaksi-transaksi yang
dilakukan dengan
menggunakan dompet digital
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lebih cepat tidak
membutuhkan waktu lama.

Penggunaan dompet digital
dapat mengontrol pekerjaan
lain.

Sistem yang ada pada dompet
digital jelas dan mudah
dimengerti :

penggunaanya.

me 3
masyarakat dalal
dompet digital.
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Lampiran 2

Data Hasil Pengisian Kuesioner
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5|4[3|5[4|4|5|4|5|3|5|5]3|4]4]4|5]4|5]4|4|83|5]5

343 |4a|a|4a(a|3[3|a|3[3|a|4(a|s][a|3]4[a|3]3]4a

4(5|4|5|4|4|5(5|44|5|4|a|4|5|a|5[5|4|5(4a]|4]4]5

5|4]|5|4[5|5]4|4|5|5]4|5]|5|5]4]|5]4]4|5]4|5|5]|5]4

4(5|4|5|4|4|5|5|4|a|5|a|a|a|5|4|5|5|4(5|4|4]4]5
54|53 |4|4(3|4|5|5|3|5|5|4|4|4|3|4|5|4/4]5|5]3
4(5|4|5[4|4|5|5|4|a|5|a|4|s|5|4|5|5(4(5|4|4]4](5

415344114543 |1]14[3]1|5|114]|5]4]|5|1|3]4]1

5S|4[5|4[5|5]4|4|5|5]14205|5]4|5|4]4|5]4|5]|5]|2]1

5145|4414 4]4 (5451212504144 14[4]|5]4|4|5]2]|2

4154544554412 |12|4]4[5pM4|5[5]4|5|4|14]2]|2

5|5[4|4[|5|5[4|5|5|4|2]1]|4|5[5|5|4[5|5|5|5]4]|1]2

45| 4|5 444a5|5|4|4|54|4|4|5|4|545|4(5|4|4|4|5

5|5[5|45|5]4|5|5|5]2]|5|5|5[5|544|5ph5|5|5|5]|5]2

415|5]4|5|5|4[5|/4[5|/4/4|5|5|5|5]|4|5]|4/5|5|5]4|4

5|/5|4/B54|4|5|5|5/4/5/5|4|45|4|5|5|/5)5|4|4|5]|5
45|45 |4(4|5|5[4 4|5 4|44 5[4[5|5[4[5/4[4[4](5

5|/4|4|4|5|5|4|4|5 4|4 5[4|54[5|4|4|5|4|5)4]|5]4
4404|3443 |a[ala|3 4l4laala|3]alaa|a]|44]3

4a|3|a|s5|5lalala(3[4|a]3|5(a|5|ala|ala|5]3]4]4

4141541414444 |51414|514]4|414]14]14]4]4|5]4]4

3(4a|alala)swl3ls | 3% (nlajs|a|al3]a]a|4]3]4
4314|5445 344 |@aps 43453434445

4143l alalalafs 3 [alab3 |44 4lalalalaa|3]4]4

413 |294711 1|4 (3402442 |A[3/]1]4|/3|4/3/1|2]4)|4

5/5[403|4|4|3|5|514/3157444/5|4[3|5|55|/4]4|5]3

415|314|3[3|4[5]4[31M |443[3[5/3|4|/5/4|5/3|3|4]4

213|544 |4|4|3|2|5 1412151413 |4[4|3[2|3|4|5|2]|4

343 |2)2]2]214|3/3]-2/313,l2/&[2]2]4[3]4(2[3]3]2
344 al2|24lalalaldl 3 al2lal2]ala)3|4][2]4]3]4

3141413322212 p2\K2p2y2|2(2]|2|1]2|2]|2]|1]2

314123 |3V2}2},4.3 2.2 1321241224 |3[4|2]2|3]2

4 13|23 |2/21201|2|2|2|2|2|2|1|2|2|1|2|1]|2]|2]|2]|2

3444414122204 224|412 |4|2|2]|2|2]|4]4|2|2

32 4alalalal2(3ala|3|alal2ala|2|3[2]a]a]3]4

3/3|3[3]3]2[2|3]|3|3|2|3]3]2[3]2]2|3|3|3]2]3[3]2

3123|231 ]|1]2|3|3|1|3|3]1|2|1]1)2|3|2]1]3|3]1

41341433 |2|3|4]/4]2|4]4]3|3|3|2|3]4|3[|3]4|4)|2

3/4/3[4(3|3|/4|/4|3/3][4|3|3]|3|/4|3|4/4|3[4]|3]|3|3]|4

3/3]2|3[3|3|3|2|3]2]3|3[|2]|3|2|3|3|]2]3]|2|3]|2|3|3

413]3]3[3|3|3|3|2]3]3]2[3]|3|3|3|3]3]2|3|3|3|2]3

3/3/3|3[4|4|3|3|2|3]3[|2[3]|4|3|4|3|3]2|3]|4]|3|2]|3

4134141212312 |4/3]|2[|4]2]1|2|3|1]|]2]1|2|4]2]3
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Lampiran 3
UJI VALIDITAS KEAMANAN (X1)

Correlations

KEAMA
NAN1

KEAMA

KEAMA
NAN3

KEAMA
NAN4

KEAMA
NANS5

TOT
AL

Pearson

Correlatig

19"

tailed)

N 99 99 99 99 99 99
KEAMA | Pearson 439" .339" 522" .306™ 1].751™
NAN5 | Correlation

Sig. (2- .000 .001 .000 .002 .000

tailed)

N 99 99 99 99 99 99
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TOTAL |Pearson .657" .708™ 718" .655" 751" 1
Correlation
Sig. (2- .000 .000 .000 .000 .000
tailed)
N 99 99 99 99 99 99

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlation

Sig. (2- .001 .000 .000 .001| .000

tailed)

N 99 99 99 99 99 99
KEMUD | Pearson .490™ .458™ .512™ 1 397" | 767"
AHAN4 | Correlation *

Sig. (2- .000 .000 .000 .000| .000

tailed)
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N 99 99 99 99 99 99
KEMUD | Pearson .564" .345™ .332" 397" 1] .693"
AHAN5 | Correlation )

Sig. (2- .000 .000 .001 .000 .000

tailed)

N 99 99 99 99 99 99

Pearson

Correlation

KEPATUHA
NSYARIAH2

Pearson .376™ 1 .120 .218"| .329"|.633"
Correlation *
Sig. (2- .000 .237 .030 .001| .000
tailed)

N 99 99 99 99 99 99
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KEPATUHA | Pearson .140 .120 1| .420™| .286™|.596
NSYARIAH3 | Correlation *
Sig. (2- .166 .237 .000 .004 | .000

tailed)
N 99 99 99 99 99 99
KEPATUHA | Pearson .198" .218"| .420" 1| .346™|.662"
NSYARIAH4 | Correlation -
Sig. .000 | .000
99 99
1|.704

I
I =

UJl VALID

Correlations

MIN | MIN | MIN | MIN | MIN | MIN | MIN | MIN | MIN | TOT
AT1 | AT2 | AT3 | AT4 | AT5 | AT6 | AT7 | AT8 | AT9 | AL

MI | Pearson 1|.389|.341| .490| .341| .905| .356 | .277 | .271| .704
NA | Correlatio - o *e - - o o - "
Tl |n
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N

Sig. (2- .000 | .001 | .000 | .001 | .000 | .000| .005| .007 | .000

tailed)

N 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
MI |Pearson |.389 1|.539| .458|.539|.322| .288| .270| .705 | .737
NA | correlatio o - - o o - o o -
T2 |n

Sig. (2- .004 | .007 | .000 | .000

tailed)

tailed)

N 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
Ml | Pearson |.905|.322|.349| .440| .349 1|.426|.227|.201| .680
NA | Correlatio " " " " " " . . "
T6 |n

Sig. (2- .000 | .001 | .000 | .000 | .000 .000 | .024 | .046 | .000

tailed)
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Correlatio

N 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99| 99
MI |Pearson |.356|.288|.296| .266 |.296 | .426 1|.124| .156| .522
NA | Correlatio o o - - o o -
T7 [n

Sig. (2- .000 | .004 | .003 | .008 | .003 | .000 .220 .123| .000

tailed)

N 99 99| 99| 99| 99| 99
Ml | Pearson 124 1] .400| .602

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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UJI REABILITAS KEAMANAN (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

737

5

UJI REABILIT

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.853

9
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Lampiran 4

persetujuan terhadap keamanan.

Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan tingkat

Statistics

AN1

Valid

EAMAN | KEAMAN | KEAMAN

AN4 AN5

TOTA

SR - RBR|N I R3G2

99 99

0

KEAMANAN1
Cumulati
ve
Frequency Percent | Valid Percent | Percent
Valid |tidak setuju 3 3.0 3.0 3.0
netral 25 25.3 25.3 28.3
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setuju 57 57.6 57.6 85.9
sangat setuju 14 14.1 14.1 100.0
Total 99 100.0 100.0
KEAMANAN?2
Valid Cumulative
Percent Percent
sangat tida 1.0 1.0

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |tidak setuju 4 4.0 4.0
netral 28 28.3 32.3
setuju 55 55.6 87.9
sangat setuju 12 12.1 100.0
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| Total

99 | 100.0 ‘

setuju

tidak setuju

100.0
KEAMANANS
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |sangat tidak 2.0 2.0 2.0

—<Sitpii oty

AP

20.2

A
20 10 10.1 10.1 74.7
21 8 8.1 8.1 82.8
22 11 11.1 11.1 93.9
28 5 5.1 51 99.0
24 1.0 1.0 100.0
Total 99 100.0 100.0
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Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan tingkat

persetujuan terhadap kemudahan

Statistics

KEMUDA
HAN1

KEMUDA

KEMUDA | KEMUDA | TOTA
HAN4 HANS L

99 99 99

0 0 0

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |sangat tidak setuju 4 4.0 4.0 4.0
tidak setuju 9 9.1 9.1 13.1
netral 26 26.3 26.3 394
setuju 53 53.5 53.5 92.9
sangat setuju 7 7.1 7.1 100.0
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‘ Total

99|

100.0 ‘

L AT e
. mamm 1

A kR - KEMUYDAHAN4

o]

100.0
KEMUDAHAN2
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid |sangat tidak setuju 2 2.0 2.0 2.0
tidak setuju 10.1 12.1
netral 26.3 38.4
49.5 87.9

100.0

Cumulative
Valid Percent Percent

Valid |sangat tidak setuju 1 1.0 1.0 1.0
tidak setuju 8 8.1 8.1 9.1
netral 22 22.2 22.2 31.3
setuju 53 53.5 53.5 84.8
sangat setuju 15 15.2 15.2 100.0
Total 99 100.0 100.0
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KEMUDAHANS

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid |tidak setuju 9 9.1 9.1 9.1
netral 29.3 29.3 38.4

setuju

50.5

88.9

111

100.0

i
22 10 10.1 10.1 92.9
23 6 6.1 6.1 99.0
24 1 1.0 1.0 100.0
Total 99 100.0 100.0
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Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan tingkat
persetujuan terhadap Kepatuhan Syariah.

Statistics
KEPATU | KEPATU | KEPATU | KEPATU | KEPATU
HANSYA | HANSYA | HANSYA | HANSYA | HANSYA | TOTA
RIAH1 RIAH4 RIAH5

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |sangat tidak 6 6.1 6.1 6.1
setuju
tidak setuju 17 17.2 17.2 23.2
netral 26 26.3 26.3 49.5
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setuju 40 40.4 40.4 89.9
sangat setuju 10 10.1 10.1 100.0
Total 99 100.0 100.0
KEPATUHANSYARIAH2
Valid Cumulative

Percent

Percent

4.0

KEPATUHANSYARIAH4
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid |sangat tidak 5 51 5.1 51
setuju
tidak setuju 11 11.1 111 16.2
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netral 27 27.3 27.3 43.4
setuju 49 49.5 49.5 92.9
sangat setuju 7 7.1 7.1 100.0
Total 99 100.0 100.0
AH5
Valid Cumulative
Percent
Valid 3}
F
10

D
)

=it
l-=’

O
>l

EENY

b

16 10 10.1 10.1 37.4
17 16 16.2 16.2 53.5
18 9 9.1 9.1 62.6
19 11 11.1 11.1 73.7
20 8 8.1 8.1 81.8
21 [§ 6.1 6.1 87.9
22 9 9.1 9.1 97.0
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23

3

3.0

3.0

100.0

Total

99

100.0

100.0

Frekuensi responden dijelaskan berdasarkan tingkat
persetujuan terhadap Minat.

Variance

92
Range | 4 26
Minimum 1 1 1 1 1 1 1 1 1| 16
Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5| 42
Sum 347 | 356| 360| 370| 360| 340| 341| 349| 331| 3154

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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MINAT1

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid |sangat tidak 4 4.0 4.0 4.0
setuju
tidak setuju 9.1 13.1
netral 26.3 39.4
53.5 92.9

7.1

Cumulative
Percent Percent

Valid |sangat tidak 3 3.0 3.0 3.0

setuju

tidak setuju 10 10.1 10.1 13.1

netral 25 253 25.3 38.4

setuju 43 43.4 43.4 81.8

sangat setuju 18 18.2 18.2 100.0
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‘ Total

99|

100.0 |

100.0
MINAT4
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |sangat tidak 1.0 1.0 1.0
setuju
tidak setuju 8.1 9.1
netral 2 22.2 31.3
S| 5 84.8
i 100.0
9
lative
requency [¥Pe e cent
Kk 3.0
13.1
2 2 38.4
81.8
=HIHIzgols 100.0
To A - R A9 I R10D.0 .0
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid | sangat tidak 5 5.1 5.1 5.1
setuju
tidak setuju 11 11.1 11.1 16.2
netral 26 26.3 26.3 42.4
setuju 50 50.5 50.5 92.9
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sangat setuju 7 7.1 7.1 100.0
Total 99 100.0 100.0
MINATY
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

sangat tidak

setuju

10,
E
E
b
L]
il

51

1O [

e

51

51

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |sangat tidak 6 6.1 6.1 6.1
setuju
tidak setuju 16 16.2 16.2 22.2
netral 26 26.3 26.3 48.5
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setuju 40 40.4 40.4 88.9

sangat setuju 11 11.1 11.1 100.0
Total 99 100.0 100.0
TOTAL

Cumulative

| Valid Percent Percent

37 3 3.0 3.0 82.8
38 3 3.0 3.0 85.9
39 2 2.0 2.0 87.9
40 7 7.1 7.1 94.9
41 3 3.0 3.0 98.0
42 2 2.0 2.0 100.0




‘ | Total ‘ 99 ‘ 100.0 ‘ 100.0

Frequency Table dompet digital

ovo

Cumulative
Valid Percent Percent

4.0 4.0
13.1
39.4

Frequency

Valid 1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid |1 3 3.0 3.0 3.0
2 10 10.1 10.1 13.1
8 25 25.3 25.3 38.4
4 43 43.4 43.4 81.8
5 18 18.2 18.2 100.0
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| Total ‘

99 100.0 100.0
DANA
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid |1 1 1.0 1.0 1.0

2 8 8.1 9.1

3 22.2 31.3

4

84.8

ov Test

100.0

Unstandardized

Residual
N 99
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation .00000000
Most Extreme Differences Absolute .089
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Regression Studentized Residual

Positive .083
Negative -.089
Test Statistic .089
Asymp. Sig. (2-tailed) .054¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correcti

Uji Multikolinie

Regression Standardized Predicted Value
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Lampiran 5
Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardiz
ed

Unstandardized Coefficient
ts s

Model Beta t Sig.

1 Constant .764 447
KE, 35.024 .000

174 .000
15 70 .000
te ca jal (Uji
ien
‘é'_.wsian%. -rdizEg

Model R -gR AN Brdr| B t Sig.

1 Con .764 447
KEAMANAN 8 442 | 35.024 .000
KEMUDAHAN .986 121 .263| 8.174 .000
KEPATUHANSY 4.101 .075 1.703| 54.470 .000
ARIAH

a. Dependent Variable: MINAT
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Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

a. Depende

AR -

ANOVA?®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 91610.657 3| 30536.886 | 358581.06 .000p
n 1
Residual
Total

RANIRY
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Lampiran 8

Nama
NIM
Tempat/Tgl.Lahir
Pekerjaan
Agama
Alamat

No. Hp
Emai

Nama lbu
Pekerjaan
Alamat Orang Tua

BIODATA

: Khairi
: 190602096
: Banda Aceh, 07 September 2001

)

nid Gampong

:Jalan Tgk H abdul Hamid Gampong Lamteh
Ulee Kareng Kota Banda Aceh
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